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MOTTO 

ًْْ َْْْخَيْْزُُ ًٌََْْ ُّْْاىلُْرْآنَْْتَهَيَّ ٍَ ونََيَّ  

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an dan 

mengajarkannya” 

Kata tersebut diambil dari hadist nabi berikut: 

ْمَرْذدٍَْخَْ َِ ْ ثَْة ٍَ ْنَيلَْ َْ َِاْشُفْيَانُْخَ ثَ ةُْٔجُهَيمٍْْحَدَّ
َ
َِاْأ ثَ ْحَدَّ ِ يمَِّ ْالصُّ َِ بِِْخَتدِْْالرَّحَْْ

َ
ْأ َْ

ْ ًَ ْتَهَيَّ َْ ٌَ ْ ًْ فؾَْيَسُ
َ
ْأ ْإنَِّ ًَ ْنَيَيِّْْوشََيَّ ُ ْاللََّّ ْغَلََّّ انَْكَالَْكاَلَْالنَّبُِِّ ْخَفَّ َِ انَْةْ ٍَ ْخُرْ َْ خَ

ُّْ ٍَ  اىلُْرْآنَْونََيَّ
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami 

Sufyan dari Alqamah bin Martsad dari Abu Abdurrahman As Sulami dari Utsman 

bin 'Affan ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 

paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur`an dan 

mengajarkannya." (Hadist Riwayat Al-Bukhari, Abu Dawud, At-Tirmidzi, An-

Nasa‟i dan Ibnu Majah).
1
 

 

 

 

 

                                                           
1
 HR. Al-Bukhari, dalam Bab Keutamaan Al-Qur‟an Jilid 9, hlm. 66 Abu Dawud, dalam Bab 

Membaca Al-Qur‟an. No. 4639 
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ABSTRAK 

Avionita, Selliros. 2021. Peran Guru Ummi Dalam Tahsin Tilawah Al-Qur’an 

Pada Siswa Kelas XI SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau 

Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. M. Mujab, M. A 

 

Al-Qur‟an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagi umat Islam, yang 

sudah tidak ada keraguan di dalamnya (Al-Qur‟an). Mengingat sangat pentingnya 

Al-Qur‟an sebagai pedoman dan petunjuk hidup umat Islam, maka umat Islam 

harus mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan kaidah atau aturan 

membacanya. Maka dari itu, perlu dilakukan tahsin tilawah atau pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an bagi umat Islam tanpa memandang usia, agar umat Islam 

mampu membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah atau aturan yang benar.  

Dalam membaca Al-Qur‟an tidak boleh asal baca dan harus hati-hati. 

Karena tidak boleh salah dalam pengucapan makhroj atau tajwidnya. Untuk itu 

proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an di perlukan sebuah metode. Sebab, 

metode mempunyai peranan penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. dan salah satu metode yang diapakai dalam penelitian ini adalah 

metode Ummi, dimana metode Ummi merupakan metode yang mengenalkan cara 

membaca Al-Qur‟an dengan tartil dan memnggunakan tiga prinsip yaitu mudah, 

menyenangkan dan menyentuh hati.  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : (1) 

Menjelaskan peran guru ummi dalam mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-

Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf pada siswa kelas XI SMA Ar-

Rahmah Putri Boarding School Dau Malang (2) Mengetahui hasil yang diperoleh 

siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah Putri Boarding School Dau Malang setelah 

mengikuti tahsin tilawah Al-Qur‟an yang diberikan oleh guru ummi 

Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru ummi dalam mengurangi 

tingkat kesalahan siswa dalam membaca Al-Qur‟an ada 3, pertama guru berperan 

sebagai educator, kedua guru berperan sebagai motivator dan ketiga guru berperan 

sebagai teladan. Hasil yang di peroleh siswa dalam tahsin tilawah Al-qur‟an 

metode ummi mengalami peningkatan yang baik terhadap kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an. 

Kata Kunci : Al-Qur’an, Peran Guru, Metode Ummi 
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ABSTRACK 

Avionita, Selliros. 2021. Role of Ummi Teacher in Tahsin Tilawah Al-Qur'an 

In Grade XI Students of Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau 

Malang. Thesis, Department of Islamic Religion Education, Faculty 

of Tarbiyah and Teaching Science, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. H.M. Mujab, 

M. A 

 

The Qur'an is a guide and guide to life for Muslims, which there is no 

doubt in it (the Qur'an). Given the importance of the Qur'an as a guide and guide 

to the lives of Muslims, then Muslims must be able to read the Qur'an correctly in 

accordance with the rules or rules of reading it. Therefore, it is necessary to do 

tahsin tilawah or learning to read the Qur'an for Muslims regardless of age, so that 

Muslims are able to read the Qur'an in accordance with the rules or rules that are 

correct. 

In reading the Qur'an should not be originally read and should be careful. 

Because it should not be wrong in the pronunciation of makhroj or tajwidnya. 

Therefore, the learning process of reading the Qur'an is required a method. 

Because, methods have an important role in the efforts to achieve learning 

objectives. and one of the methods used in this study is the Ummi method, where 

the Ummi method is a method that introduces how to read the Qur'an with tartil 

and uses three principles that are easy, fun and touching the heart. 

The objectives to be achieved in this study are to: (1) Explain the role of 

ummi teachers in reducing the level of error reading the Qur'an in the field of 

tajwid science and makhorijul letters in grade XI students of SMA Ar-Rahmah 

Putri Boarding School Dau Malang (2) Knowing the results obtained by grade XI 

students of SMA Ar-Rahmah Putri Boarding School Dau Malang after attending 

tahsin tilawah Al-Qur'an given by ummi teacher. 

To achieve the above objectives, qualitative research types are used with 

qualitative descriptive research approaches. Data collection techniques through 

observation, interviews and documentation. 

The results showed that the role of ummi teachers in reducing the level of 

error of students in reading the Qur'an there are 3, first teachers act as educators, 

both teachers act as motivators and third teachers act as examples. The results 

obtained by students in tahsin tilawah Al-Qur'an ummi method has improved well 

to the ability of students in reading the Qur'an. 

Keywords: Qur'an, Role of Teacher, Ummi Method 
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 ْالبحثْصلخستهْ

. دٔس يؼهى أيٙ فٙ تلأج انمشآٌ نهصف انضاد٘ ػشش نطلاب 0202. عهٛشٔط ,أفَٕٛٛتا

انصف انضاد٘ ػشش فٙ يذسعح انشٔيا تٕتش٘ انخإَٚح انؼهٛا تًذسعح دأ يالاَذ 

انذاخهٛح. أطشٔصح  لغى انتشتٛح الإعلايٛح ، كهٛح انتشتٛح ٔتذسٚة انًؼهًٍٛ ، يٕلاَا 

  ذٔنح الإعلايٛح رايؼح يالاَذ. يششف انشعانح: د. س.و. يٕراب ، ويانك إتشاْٛى ان

 

انمشآٌ ْٕ دنٛم ٔدنٛم نضٛاج انًغهًٍٛ لا شك فّٛ )انمشآٌ(. َظشا لأًْٛح انمشآٌ كًششذ 

إراً ٚزة أٌ ٚكٌٕ انًغهًٌٕ لادسٍٚ ػهٗ لشاءج انمشآٌ تشكم صضٛش  ٔدنٛم نضٛاج انًغهًٍٛ،

. نزنك، يٍ انضشٔس٘ انمٛاو تتلأاخ انتضغٍٛ أٔ تؼهى لشاءج ٔفماً نمٕاػذ أٔ لٕاػذ لشاءتّ

انمشآٌ نهًغهًٍٛ تغض انُظش ػٍ انؼًش ، صتٗ ٚتًكٍ انًغهًٌٕ يٍ لشاءج انمشآٌ ٔفماً 

 .نهمٕاػذ أٔ انمٕاػذ انصضٛضح

ػُذ لشاءج انمشآٌ ، لا ٚزة أٌ تمشأ فمظ تم ٚزة أٌ تكٌٕ صشٚصًا. لأَّ لا ًٚكٍ أٌ 

نًخشد أٔ انتزٕٚذ. نٓزا انغثة ، فإٌ ػًهٛح تؼهى لشاءج انمشآٌ تتطهة ٚكٌٕ خطأ فٙ َطك ا

طشٚمح. ٔرنك لأٌ انطشٚمح نٓا دٔس يٓى فٙ تضمٛك أْذاف انتؼهى. ٔيٍ انطشق انًغتخذيح فٙ 

ْزِ انذساعح طشٚمح أيٙ ، صٛج طشٚمح أيٙ ْٙ طشٚمح تؼشف تكٛفٛح لشاءج انمشآٌ تانشتٛم 

 .نح ٔانًشس ٔانهًظٔتغتخذو حلاحح يثادئ ْٔٙ انغٕٓ

( ششس دٔس انًؼهًٍٛ الأيٍٛٛ فٙ 2الأْذاف انًشاد تضمٛمٓا فٙ ْزِ انذساعح ْٙ: )

تمهٛم يغتٕٖ الأخطاء فٙ لشاءج انمشآٌ فٙ يزال سعائم انتزٕٚذ ٔانًخشد فٙ انفصم 

انضاد٘ ػشش يٍ طلاب يذسعح انشصًح تٕتش٘ انخإَٚح. يذسعح داخهٛح يذسعح دأ 

ُتائذ انتٙ صصم ػهٛٓا طلاب انصف انضاد٘ ػشش يٍ يذسعح انشصًح ( يؼشفح ان0)يالاَذ

 .تٕتش٘ انذاخهٛح دأ يالاَذ تؼذ يتاتؼح تلأاخ تضغٍٛ انمشآٌ انتٙ أنماْا انًؼهى أيٙ

نتضمٛك الأْذاف انًزكٕسج أػلاِ ، ٚتى اعتخذاو َٕع انثضج انُٕػٙ يغ َٓذ انثضج 

 .انًلاصظح ٔانًماتلاخ ٔانتٕحٛكانٕصفٙ انُٕػٙ. تمُٛاخ رًغ انثٛاَاخ يٍ خلال 

أظٓشخ انُتائذ أٌ دٔس انًؼهى الأيٙ فٙ تمهٛم َغثح انخطأ نذٖ انطلاب فٙ لشاءج 

انمشآٌ كاٌ حلاحح أضؼاف، أٔلاً لاو انًؼهى تذٔس انًشتٙ، ٔانًؼهى انخاَٙ لاو تذٔس انًضفض 

تلأاخ تضغٍٛ ٔانًؼهى انخانج لاو تذٔس ًَٕررٙ. . انُتائذ انتٙ صصم ػهٛٓا انطلاب فٙ 

 .انمشآٌ تانطشٚمح الأيٛح شٓذخ صٚادج رٛذج فٙ لذسج انطلاب ػهٗ لشاءج انمشآٌ

ْالأهي ْالونهج ْالوعلن، ْدور ْالقرآى، ْالوفتاحية:                    الكلوات
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan dan kepribadian individu melalui proses 

atau kegiatan tertentu (pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi 

individu dengan lingkungannya untuk mencapai manusia seutuhnya (insan 

kamil).
2
 Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, hal 

ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk 

selalu berkembang dalam pendidikan. perkembangan tersebut dapat 

diperoleh melalui pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. 

Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut: pendidikan nasional 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik  agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Tujuan pendidikan 

yang hendak dicapai pemerintah Indonesia adalah mencerdaskan 

pendidikan bangsa. Oleh karena itu, pemerintah telah memberikan 

kesempatan yang luas untuk memperoleh pendidikan bagi seluruh Rakyat 

Indonesia. 

                                                           
2
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 39 

3
 Depdikbud., Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional , 

(Semarang: Aneka Ilmu) 
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Al-Qur‟an sebagai petunjuk umat jalan hidup bagi manusia 

menjadi penting untuk dibaca dan dipahami isinya karena akan menuntun 

manusia ke arah jalan yang benar. Bahkan bagi seorang  muslim yang 

membaca Al-qur‟an sekalipun masih dalam tingkat belajar ia akan 

mendapat pahala. Sehingga, menjadi kewajiban setiap muslim untuk 

mengajarkan kepada anak-anaknya sendiri mungkin untuk belajar 

membaca Al-qur‟an kemudian mempelajari isi kandungannya.
4
 

Mengajarkan Al-Qur‟an adalah risalah Allah SWT dan misi 

pendidikan yang harus ditunaikan oleh pendidik kepada muridnya. Maka 

beberapa isi pendidikan itu harus ditonjolkan sehingga dapat membantu 

seorang pendidik dalam menjalankan tugasnya, menjadi pelita yang 

menerangi dan rambu-rambu yang memandu jalannya. Memberi dorongan 

dan motivasi anak didik adalah termasuk unsur-unsur pendidikan yang 

tidak bisa ditinggalkan oleh pendidik. Aktivitas tersebut mempunyai peran 

yang besar dalam rangka meningkatkan kemampuan membaca dan 

hafalannya dalam mempelajari kitab rabb-Nya dan mengaktifkan potensi 

yang tersembunyi mebangkitkan kemampuan-kemampuan yang 

terpendam dan membangun kembali semangat belajar.
5
  

Belajar Al-Qur‟an hendaknya di lakukan dari usia dini sekitar 5 

atau 6 tahun, sehingga ketika beranjak remaja anak di harapkan familiar 

dengan bacaan-bacaan Al-Qur‟an bahkan sudah mampu menghafal surat-

                                                           
4
 Retno Kartini, Kemampuan Membaca dan Menulis Huruf Al-qur‟an PadaSiswa SMP, (Jakarta: 

Puslitbang Lektur Keagamaan, 2010), hlm. 28 
5
 Muhib dan Muhammad  Khair, Anakku Hafal Al-Qur‟an, (Solo: Qauna-Smart Media, 2005) 

hlm.14 
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surat pendek. Mempelajari Al-Qur‟an sebaiknya melalui tri pusat 

pendidikan yaitu: keluarga, sekolah dan masyarakat, yang paling dominan 

dan waktunya banyak adalah di dalam keluarga. Sehingga, yang paling 

menentukan berhasil atau tidaknya anak dapat membaca Al-Qur‟an adalah 

pendidikan informal di tengah keluarga, namun di sekolah juga perlu 

adanya penambahan jam pelajaran Al-Qur‟an, supaya siswa dapat 

membaca, menulis serta memahami Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 

Pengajaran Al-Qur‟an tidak boleh disamakan dengan pengajaran 

membaca dan menulis di sekolah dasar, karena dalam pengajaran Al-

Qur‟an anak-anak belajar huruf-huruf dan kata-kata yang tidak mereka 

pahami artinya.
6
 Paling penting dalam pengajaran membaca Al-Qur‟an ini 

ialah keterampilan membaca dengan baik sesuai dengan kaidah yang 

disusun dalam Ilmu Tajwid. Sebelum itu hendaknya sudah memahami dan 

dapat menggunakan berbagai tanda-tanda baca, dapat membunyikan 

simbol-simbol huruf dan kata yang sesuai dengan bunyi yang diucapkan 

oleh orang Arab. Seperti mencontoh bunyi yang di ucapkan oleh orang 

Arab karena bahasa Al-Qur‟an itu adalah bahassa Arab.
7
 

Belajar membaca Al-Quran tidak sama dengan bealajar bahasa 

Arab. Belajar bahasa Arab harus mengerti wujud arti simbol kata, 

sedangkan belajar Al-Qur‟an cukup dengan membunyikan simbol huruf 

dengan katanya saja, walaupun wujud artinya tidak dapat dipahami. 

Belajar bahasa Arab bisa digunakan sebagai alat komunikasi melalui 

                                                           
6
 Zakiah Daradjat, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam”, (Jakarta: PT  Bumi Aksara, 

2007), hlm. 91-92 
7
 Ibid., hlm.92 
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berbicara, sedangkan belajar Al-Qur‟an hasilnya tidak dapat digunakan 

untuk alat bicara dengan orang Arab. Tujuan pengajarannya bukan untuk 

berbicara dengan orang Arab, tetapi untuk ibadah dan syi‟ar Islam. Lebih 

baik, dianjurkan agar belajar Al-Qur‟an dengan mempelajari artinya, 

bukan hanya sekedar tahu bunyi, tetapi juga tahu arti. Dan hal ini dapat 

dianggap meninggikan mutu bacaan Al-Qur‟an, juga akan mendorong 

orang mencintai dan senang membaca Al-Qur‟an disamping rasa seni dan 

keagamaan.
8
 

Membaca Al-Qur‟an adalah kewajiban kita sebagai muslim yang  

senantiasa berharap pahala dari apa yang kita baca dimana satu huruf ayat 

Al-Qur‟an mengandung sepuluh pahala. Tentunya ketika kita membaca 

Al-Qur‟an harus benar sesuai kaidah hukum tajwid sehingga kualitas 

bacaan kita bisa dipertanggungjawabkan. 

Dalam mempelajari Al-Qur‟an ada banyak metode cara mudah dan 

cepat membaca Al-Qur‟an seperti yang kita tahu metode baghdadi, metode 

iqra, metode qiraati, metode an-nur, metode utsmani, metode abatatsa, 

metode yanbu‟a, dan metode-metode lain yang berkembang pesat baik 

dikalangan pesantren, TPA dan sekolah-sekolah Islam di Indonesia. 

Metode pembelajaran membaca Al-Qur‟an di Indoneia sudah berkembang 

dan sangat beragam, salah satu metode tersebut adalah metode Ummi, 

metode Ummi merupakan metode membaca Al-Qur‟an yang langsung 

memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah ilmu 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 92-93 
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tajwid. Pembelajaran metode Ummi memiliki perbedaan jilid untuk anak-

anak dan untuk orang dewasa. Untuk anak-anak, metode Ummi 

mengajarkan 6 jilid sedangkan untuk  orang dewasa diajarkan dengan 

menggunakan 3 jilid dan langsung diteruskan dengan Al-Qur‟an.  

Salah satu Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Atas di 

Malang yang sudah menerapkan metode Ummi adalah SMA Ar-Rohmah 

Putri “Boarding School” yang merupakan bagian dari Yayasan Pendidikan 

Islam Ar-Rohmah Putri Pesantren Hidayatullah Malang. Lembaga ini 

diresmikan dengan membentuk Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rohmah 

Putri yang tercatat pada tanggal 07 Oktober 2005 dan pada saat  itu, belum 

ada sekolah formal. Selama rentang waktu 2005-2007, mulai dirintis 

lembaga pendidikan formal yang pertama KB-TK (2005). Pada tahun 2007 

dibuka SD Alam Ar-Rohmah dan SMP Ar-Rohmah Putri Boarding School 

secara bersamaan. Kemudian mulai tahun 2009/2010, LPI Putri membuka 

SMA Putri yang merupakan kesinambungan dari SMP.  Dimana sebagian 

besar santri yang awalnya berasal dari SMP yang memilih melanjutkan 

SMA tetap di dalam naungan Pesantren Hidayatullah Malang. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMA Ar-Rahmah Putri 

Boarding School Dau Malang, pelaksanaan kegiatan pembelajaran Al-

Qur‟an dijadikan prioritas utama dalam kegiatan pendidikannya. 

Penggunaan metode ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an juga 

diupayakan dengan tujuan agar proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

Al-Qur‟an berhasil sebagaimana yang diharapkan bersama. 
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Usaha yang dilakukan oleh guru ummi di SMA Ar-Rohmah Putri 

“Boarding School” Dau Malang ini memiliki berbagai permasalahan dan 

persoalan sehingga hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan bersama. 

Kendala yang menjadi permasalahan ini adanya kesenjangan antara apa 

yang diharapkan dengan kenyataan yang ada, diantaranya yaitu dalam hal 

makhorijul hurufnya misalnya huruf ط (Tha‟) dibaca ت (Ta‟), ش (Syin) 

dibaca س (Sin), atau ض (Dhod) dibaca ظ (dzo) hingga cara membaca 

tajwidnya. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh guru ummi di lembaga ini 

untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an siswa dan 

guru ummi disini sangat berpengaruh dalam proses tahsin tilawah Al-

Qur‟an. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang tersebut peneliti 

berinisiatif untuk melakukan penelitian ini dengan judul: 

PERAN GURU UMMI DALAM TAHSIN TILAWAH AL-

QUR’AN PADA SISWA KELAS XI SMA AR-ROHMAH PUTRI 

BOARDING SCHOOL  DAU MALANG. 

Alasan dari peneliti memilih judul tersebut karena belum adanya 

penelitian tahsin tilawah Al-Qur‟an metode ummi dalam bidang ilmu 

tajwid dan makhorijul huruf di Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rohmah 

Putri Boarding School Dau Malang, dan alasan peneliti memilih objek 

penelitian di Ar-Rohmah Putri karena Ar-Rohmah Putri menerapkan 

pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi sesuai dengan sistem kontrol 
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penerapannya, yaitu melalui supervisi lembaga dan upgrading guru ummi 

secara berkelanjutan dari ummi foundation dan program inilah yang 

menjadi pembeda dari lembaga-lembaga lain. Sehingga Ar-Rohmah Putri 

bisa menjadi wadah dalam melahirkan generasi Qur‟ani.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas maka fokus penelitiannya yang 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru ummi dalam 

mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu 

tajwid dan makhorijul huruf pada siswa kelas XI SMA Ar-Rohmah 

Putri Boarding School Dau Malang? 

2. Apa hasil yang diperoleh siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah Putri 

Boarding School Dau Malang setelah mengikuti tahsin tilawah Al-

Qur‟an yang diberikan oleh guru Ummi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka  disusun tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah:  

1. Menjelaskan peran guru ummi dalam mengurangi tingkat kesalahan 

membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf pada 

siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah Putri Boarding School Dau Malang. 

2. Mengetahui hasil yang diperoleh siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah 

Putri Boarding School Dau Malang setelah mengikuti tahsin tilawah 

Al-Qur‟an yang diberikan oleh guru ummi. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan kontribusi dan 

kegunaan terkait dengan Peran Guru Ummi dalam Tahsin Tilawah Al-

Qur‟an pada Siswa Kelas XI SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School  

Dau Malang. Manfaat yang dapat diambil diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada lembaga-lembaga pendidikan di luar sana sebagai 

pendidik yang mampu meningkatkan tahsin tilawah Al-Qur‟an pada 

siswa, baik dari segi membaca tajwidnya ataupun makhorijul hurufnya. 

Sedangkan secara khusus, penelitian ini  berguna untuk menambah 

wawasan keilmuan dan khasanah ilmiah, terutama dalam hal 

penanaman nilai-nilai pendidikan moral di lembaga formal khususnya 

di SMA Ar-Rahmah Putri Boarding School Dau Malang. Serta dapat 

menjadi rujukan inspiratif untuk lembaga pendidikan lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Bagi Guru Ummi  

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman secara 

teoritis dan praktis kepada guru Ummi dan bahan pertimbangan 

dalam upaya meningkatkan tahsin tilawah Al-Qur‟an siswa. 

b. Bagi SMA Ar-Rahmah Putri Boarding School Dau Malang 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

sumbangan pemikiran dan pengambilan kebijakan dalam tahsin 

tilawah Al-Qur‟an siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah Putri Boarding 

School Dau Malang. 

c. Bagi Penulis Buku Komentar Metode Ummi 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan referensi 

terhadap semua pihak yang masih dibawah naungan Ummi 

Foundation. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

referensi atau rujukan bagi peneliti berikutnya yang ingin mengkaji 

lebih dalam tentang topik ini serta mengembangkannya kedalam 

fokus lain untuk memperkaya temuan penelitian yang lain. 

E. Orisinalitas Penelitian 

1. Skripsi Alif Rohmah Nur Mufidah tahun 2016 mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan Budaya Baca Al-Qur‟an 
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Siswa di SMA Islam Kepanjen Malang”. Dalam penelitian ini, peneliti 

memfokuskan tentang penciptaan program budaya baca Al-Qur‟an 

sebagai tradisi yang akan diikuti oleh semua komponen sekolah, faktor 

penghambat dan pendukung dalam penciptaan program budaya baca 

Al-Qur‟an siswa, serta dampak yang dihasilkan dalam menciptakan 

budaya baca Al-Qur‟an siswa di SMA Islam Kepanjen Malang. 

2. Skripsi M. Agung Sugiarto tahun 2017 mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Penerapan Metode Bil Qalam 

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Santri 

Al-Qur‟an TPQ Ar-Rayyan Cengger Ayam dalam Lowokwaru 

Malang”. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang 

mendeskripsikan penerapan metode Bil Qalam serta faktor pendukung 

dan penghambat penerapan metode Bil Qalam dalam meningkatkan 

kemampuan belajar membaca Al-Qur‟an  pada santri Al-Qur‟an TPQ 

Ar-Rayyan Malang. 

3. Skripsi Muzayyanah tahun 2019 mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Membaca Al-Qur‟an 

di SMP Negeri 5 Sumenep”. Dalam penelitian ini, peneliti fokus untuk  

mengetahui bentuk kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur‟an dan 



11 
 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam membaca Al-Qur‟an di SMP 

Negeri 5 Sumenep 

Tabel 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, Judul,  

Bentuk (Skripsi, Tesis, 

Jurnal) Penerbit dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Originalitas 

Penelitian 

1.  Alif Romah Nur Mufidah, 

Strategi Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam 

Menciptakan Budaya 

Baca Al-Qur‟an Siswa di 

SMA Islam Kepanjen 

Malang, Skripsi, UIN 

Malang, Tahun 2016. 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif, 

membahas 

tentang Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan baca Al-

Qur‟an. 

Strategi guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

menciptakan 

budaya baca 

Al-Qur‟an. 

Peneliti 

memfokuskan 

tentang penciptaan 

program budaya 

baca Al-Qur‟an 

sebagai tradisi 

yang akan diikuti 

oleh semua 

komponen sekolah. 

2.  M. Agung Sugiarto, 

Penerapan Metode Bil 

Qalam dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an pada Santri Al-

Metode 

Penelitian 

Kualitatif, 

Meningkatkan 

kemampuan 

membaca Al-

Peneliti 

menggunakan 

metode Bil 

Qalam, Objek 

peneliti fokus 

pada santri 

Peneliti membahas 

tentang penerapan 

metode Bil Qalam 

serta faktor 

pendukung dan 

penghambat dalam 
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Qur‟an TPQ  Ar-Rayyan 

Cengger Ayam Dalam 

Lowokwaru Malang, 

Skripsi, UIN Malang, 

Tahun 2017 

Qur‟an. TPQ Ar-

Rayyan. 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur‟an pada santri 

Ar-Rayyan. 

3. Muzayyanah, Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam Mengatasi 

Kesulitan Siswa membaca 

Al-Qur‟an di SMPN 5 

Sumenep, Skripsi, UIN 

Malang, Tahun 2019 

Metode 

penelitian 

kualitatif, 

Guru PAI dan 

Membaca Al-

Qur‟an.  

Mengatasi 

kesulitan 

siswa dalam 

membaca Al-

Qur‟an 

Peneliti fokus 

untuk mengetahui 

bentuk kesulitan 

siswa dan faktor 

penyebab dalam 

membaca Al-

Qur‟an. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu  dapat diketahui bahwa penelitian 

ini sangat berbeda baik dalam objek penelitiannya maupun fokus 

penelitiannya, karena dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang 

peran guru ummi dalam tahsin tilawah Al-Qur‟an siswa kelas XI SMA 

Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang, dan peneliti 

menfokuskan pada peran guru ummi dalam meminimalisir tingkat 

kesalahan bacaan al-Qur‟an dalam bidang ilmu tajwid dan makhirijul 

huruf. 
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F. Definisi Operasional 

Untuk memberikan pemahaman dan menghindari kesalahan penafsiran 

dalam mengartikan yang ada dalam judul “Peran Guru Ummi dalam 

Tahsin Tilawah Al-Qur‟an pada Siswa kelas XI SMA Ar-Rahmah Putri 

Boarding School Dau Malang, berikut ini definisi masing-masing istilah 

dalam judul penelitian ini, yaitu 

1. Secara Konseptual 

a. Peran Guru  

Secara etimologi peran berarti suatu tindakan yang menjadi 

bagian  atau memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu 

hal atau peristiwa.
9
 Jadi, peran guru adalah terciptanya serangkaian 

tindakan yang saling berkaitan dalam situasi yang berhubungan 

untuk meningkatkan kemampuan pebelajaran siswa. 

b. Tahsin Tilawah 

Pengertian tahsin berasal dari kata (Hassana- Yuhassinu-

Tahsinan) yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, 

mempercantik, membuat lebih baik dari semula.
10

 Sedangkan 

tilawah berasal dari kata (Talaa-Yatluu-Tilawatun) yang secara 

etimologi berarti bacaan.
11

 Maka dapat disimpulkan tahsin tilawah 

adalah memperbaiki atau memperindah bacaan Al-Qur‟an kita 

sehingga bacaan kita sesuai dengan bacaan Rosulullah SAW yakni; 

                                                           
9
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. II (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 667 

10
 Kamus Al-Munir, hlm. 265 

11
 Ibid, hlm. 265 



14 
 

mengeluarkan huruf dan makhrojnya, memenuhi sifat dan 

memperhatikan hukum bacaannya sesuai dengan tajwid. 

c. Metode Ummi 

Metode Ummi adalah salah satu metode untuk belajar  

membaca Al-Qur‟an secara tartil yang menggunakan 1 lagu yaitu 

ros dengan dua nada dasar tonggi dan rendah sehingga mudah 

difahami terutama oleh pemula. Metode ini menggunakan 

pendekatan 3 unsur  yaitu; Direct Methode (Metode langsung), 

Repeatation (diulang-ulang) dan kasih sayang yang Tulus. 

2. Secara Operasional 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “Peran Guru Ummi 

dalam Tahsin Tilawah Al-Qur‟an Siswa SMA Ar-Rohmah Putri 

Boarding School Dau Malang yaitu suatu usaha yang dilakukan oleh 

pendidik sebagai guru Al-Qur‟an metode ummi untuk 

mengaplikasikan peranannya sebagai upaya pentingnya membaca Al-

Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan pengucapan makhorijul 

hurufnya dan hukum bacaan ilmu tadwid.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini merupakan runtutan pembahasan 

yang akan disajikan oleh penulis yang disusun menjadi lima bab. Adapun 

sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I : Bab pendahuluan. Dalam bab ini  mendeskripsikan secara 

keseluruhan tentang isi penulisan prososal skripsi, yang di 
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awali dengan latar belakang, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, 

definisi operasional penelitian, serta sistematika 

pembahasan penelitian. 

BAB II : Bab landasan teori. Dalam bab ini menjelaskan teori yang 

melandasi penelitian, yaitu pada sub pembahasan pertama 

menjelaskan tinjauan tentang peran guru, yang meliputi: 

pengertian peran guru, tugas guru, dan syarat guru. 

Kemudian pada sub kedua membahas tinjauan tentang 

pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi, yang meliputi: 

pengertian pembelajaran Al-Qur‟an, dasar pembelajaran Al-

Qur‟an, Metode ummi yang meliputi: pengertian metode 

ummi, visi misi dan motto metode ummi, dan keuatan 

metode ummi. Selanjutnya pada sub bab ketiga membahas 

tentang tahsin tilawah yang meliputi: definisi tahsin 

tilawah, tujuan tahsin tilawah, urgensi tahsin tilawah, target 

tahsin tilawah, keberhasilan dalam tahsin tilawah, tajwid, 

makhoriul huruf, sifat-sifat huruf dan irama/lagu dalam 

tahsin tilawah Al-Qur‟an. 

BAB III : Bab metode penelitian. Dalam bab ini penulis memaparkan 

sebagai berikut: pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data dan metode 

pengumpulan data yang meliputi: metode wawancara, 
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metode observasi dan metode studi dokumentasi. Serta 

analisis dan keabsahan data. 

BAB IV : Bab pembahasan. Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan di lapangan yang terdiri 

dari 2 sub pokok pembahasan, yaitu latar belakang obyek 

dan paparan data. Sub pokok bahasan pertama membahas 

tentang latar belakang obyek penelitian yang meliputi:  

sejarah singkat berdirinya lembaga, visi dan misi, nama 

ustadzah, nama siswa dan jadwal pembelajarannya di SMA 

Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang. Paparan 

data dalam bab ini menjelaskan peran guru ummi dalam 

tahsin tilawah Al-Qur‟an pada siswa kelas XI SMA Ar-

Rohmah Putri Boarding School Dau Malang, pembahasan 

ini dimaksud untuk menjawab permasalahan yang di tulis 

dalam tujuan penelitian. 

BAB V : Bab penutup. Dalam bab ini, berisi tentang kesimpulan dari 

rangkaian seluruh pembahasan, dari bab pertama sampai 

terakhir serta saran yang menjelaskan peran guru ummi 

dalam tahsin tilawah Al-Qur‟an pada siswa kelas XI SMA 

Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang. 
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BAB 2 

Kajian Pustaka 

A. Landasan Teori 

1. Tinjauan Tentang Peran Guru 

a. Pengertian Peran Guru 

Peran adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang 

pimpinan yang terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau 

peristiwa).
12

 Sedangkan dalam  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 

peran berarti bagian dari tugas utama yang harus dilakukan.
13

 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud peran disini 

adalah tugas utama guru Al-Qur‟an dalam program meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an. 

Secara etimologi, peran berarti suatu tindakan yang menjadi bagian 

atau memegang pimpinan, terutama dalam terjadinya suatu hal atau 

peristiwa.
14

 

Istilah “Guru” dalam khasanah pemikiran islam memiliki beberapa 

istilah, seoerti ustadz, mu‟alim, muaddib, dan murabbi. Beberapa 

istilah untuk sebutan guru itu terkait dengan beberapa istilah untuk 

pendidikan, yaitu ta‟lim, ta‟dib, dan tarbiyah. Istilah mu‟allim lebih 

menekan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan 

(knowledge) dan ilmu (science). Istilah muadib lebih menekankan 

                                                           
12

 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm.678 
13

 Ananda Santoso dan S. Priyanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1995), 

hlm. 667 
14

 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. II (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 667 
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guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan 

keteladanan. Sedangkan istilah murabbi lebih menekankan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun 

rohaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan 

makna yang luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasa indonesia 

diterjemahkan sebagai guru.
15

 

Secara klasikal guru diartikan sebagai “orang yang pekerjaannya 

atau mata pencahriannya mengajar”. Dalam pengertian yang sederhana 

guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik. 

Sedangkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen menegaskan 

bahwa: Guru adalah “pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
16

 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 

khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang 

yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan 

sebagai guru. Orang yang berbicara dalam bidang-bidang tertentu, 

belumdapat disebut sebagai  guru. Untuk menjadi guru diperlukan 

syarat-syarat khusus apalagi menjadi guru yang profesional yang harus 

                                                           
15

 Marno dan  M. Idris, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2009), hlm. 

15 
16

 Undang-Undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th.2005), (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), hlm. 

3 
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menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan 

berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 

dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra 

jabatan.
17

 

Dari beberapa pengertia diatas dapat disimpulkan bahwa guru ialah 

orang yang berprofesi sebagai pengajar dan memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan ilmu pengetahuan, mengembangkan kemampuan 

dan membimbing peserta didik menuju kedewasaan serta membentuk 

moral yang baik. 

Untuk memenuhi peran tersebut guru harus mampu memaknai 

pembelajaran sebagai ajang pembentukan kopetensi dan perbaikan 

kualitas pribadi peserta didik. Untuk kepentingan tersebut, dengan 

memperhatikan kajian Pullias, Young dan Weintein, dapat 

diidentifikasikan peran guru, yakni: 

1) Guru sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh , panutan, dan 

identifikasi bagi peserta didik, dan lingkunganny. Oleh karena 

itu, guru harus memenuhi standar kualitas pribadi tertentu yang 

mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. 

2) Guru sebagai Pengajar 

Maksudnya guru membantu peserta didik yang sedang 

berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 

                                                           
17

 Moh Uzar Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2002), hlm. 6 
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diketahuinya, membentuk kopetensi, dan memahami materi 

standar yang dipelajari. 

3) Guru sebagai pembimbing  

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 

(journey), 

Yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 

bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. Sebagai 

pembimbing guru memerlukan kopetensi yang tinggi, 

diantaranya: pertama, guru harus merencanakantujuan dan 

mengidentifikasi kopetensi yang hendak dicapai. Kedua, guru 

harus melihat keterlibatan peserta didik melaksanakan kegiatan 

belajar. Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. 

4) Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga 

menuntut guru bertindak sebagai pelatih. Hal ini lebih 

ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang berbasis kopetensi, 

karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan mampu 

menunjukkan penguasaan kopetensi dasar, dan mahir dalam 

berbagai keterampilan yang dikembangkan sesuai materi 

standar. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih, 

yang bertugas melatih peserta didik dalam menentukan 

kopetensi dasar sesuai dengan potensi masing-masing. 
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5) Guru sebagai penasehat 

Guru adalah seorang penasehat peserta didik, bahkan bagi 

orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 

sebagai penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap 

untuk menasehati orang. 

6) Guru sebagai peneliti 

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksaannya 

memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi 

lingkungan. Untuk itu diperlukan penelitian, yang didalamnya 

melibatkan guru. Oleh karena itu, guru adalah seorang pencari 

atau peneliti. 

7) Guru sebagai pembahru (innovator) 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. 

8) Guru sebagai model dan teladan 

Guru merupakan model atau teladan para peserta didik dan 

semua orang yang dianggap sebagai guru. Secara teoritis, 

menjadi guru telatan merupakan bagian integral dari seorang 

guru bearti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan. 

9) Guru sebagai pribadi 

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, 

guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang 

pendidik. Guru sering dijadikan panutan untuk masyarakat, 
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untuk  itu guru harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan 

berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan 

bertempat tinggal. 

Seperti halnya pribadi-pribadi yang lain pembentukan pribadi 

guru dipengaruhi faktor-faktor yang berasal dari lingkunngan 

keluarganya, sekolah tempat ia belajar, masyarakat sekitar serta 

kondisi dan situasi sekolah dimana ia sering bekerja. 

10)  Guru sebagai pendorong kreatifitas 

Kreatifitas merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreatifitas ditandai oleh adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 

dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderunganuntuk 

menciptakan sesuatu. 

11)  Guru Sebagai Aktor 

Setiap individu memiliki banyak peran untuk dimainkan 

dalam kehidupan sehari-hari, tetapi kebanyakan menolak 

anggapan bahwa guru adalah seorang aktor. Untuk mengajar 

guru harus memiliki gagasan dan pengalaman, serta harus 

menyadari bahwa orang lainpun berkesempatan untuk 

memilikinnya. Untuk dapat mentransfer gagasan, ia harus 

mengembangkan kemampuan untuk mengkomunikasikan 

pengetahuan itu. 
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12)  Guru Sebagai Evaluator 

Fungsi ini dilakukan agar guru mengetahui apakah tujuan 

yang telah dirumuskan telah tercapai atau belum, dan apakah 

materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Dengan melakukan 

penilaian, guru dapat menetahui keberhasilan pencapaian 

tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan 

atau keefektifan metode mengajar. Dalam fungsinya sebagai 

penilai hasil belajar, guru hendaknya secra terus-menerus 

memantau hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa-siswanya 

dari waktu ke waktu. 

13)  Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena 

media pendidikan merupakan alat komunikasi lebih 

mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dengan demikian 

media pendidikan merupakan bagian intregral demi berhasilnya 

proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. 

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan 

sumber belajar yang berguna serta dapat menunjang 

pencapaian tujuan dan proses belajar-mengajar, baik yang 

berupa nara sumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar. 
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14)  Guru dalam Pengadministrasian 

Dalam hubungannya dengan kegiatan pegadministrasian, 

seseorang guru berpern sebagai berikut: 

a) Pengambilan inisiatif, pengarah, dan penelitian kegiatan-

kegiatan pendidikan yanng direncanakan serta nilainya. 

b) Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah 

guru menjadi anggota suatu masyarakat. 

c) Orang yang ahli dalam mata pelajaran. 

d) Penegak disiplin. 

e) Pelaksanaan administrasi pendidikan, disamping menjadi 

pengajar, gurupun bertanggung jawab akan kelancaran 

jalannya pendidikan dan ia harus mapu melaksanakan 

kegiatan-kegiatan administrasi. 

f) Pemmimpin generasi muda dalam memperssiapkan diri 

sebagai anggota masyarakat yang dewasa. 
18

 

2. Tinjauan Tentang Ta’lim Al-Qur’an Metode Ummi 

a. Pengertian Ta’lim Al-Qur’an 

Ta‟lim atau Pembelajaran merupakan  proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

                                                           
18

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Roesdakarya, 2015), hlm. 37 
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pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
19

 

Kata dasar “pembelajaran” adalah belajar. Pembelajaran 

dalam arti sempit merupakan suatu proses atau cara yang dilakukan 

agar seseorang dapat melakukan kegiatan belajar. Sedangkan 

dalam arti luas pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan 

yang sistematis, bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik 

(guru) dengan peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk 

menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya 

tindakan belajar peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 

telah ditentukan.
20

 

Menurut Subhi Shalih, Al-Qur‟an berarti bacaan. Ia 

merupakan kata turunan dari kata “Qoro‟a” yang artinya dibaca.
21

 

Pengertian ini merujuk pada sifat Al-Qur‟an yang difirmankan-

Nya dalam al-Qur‟an surat Al-Qiyamah ayat 17-18.
22

 

ُّْ َِاْجََۡهَ ْنَييَۡ ُّْْۥإنَِّ ْفَْْۥوَكُرۡءَاَُ ُّ نََٰ
ۡ
ُّْْحَّتمِْۡٱفإَذِاَْكَرَأ  ۥكُرۡءَاَُ

Artinya:“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 

mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 

membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya 

maka ikutilah bacaannya itu.”  

                                                           
19

 Moh. Arif, Konsep Dasar Pembelajaran Sains Di Sekolah Dasar/Mi, (Tulungagung: Iain 

Tulungagung Press, 2014), hlm. 24 
20

 Zinal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hlm. 10 
21

 Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya  2014), hlm. 69 
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro 

2010), hlm. 577 
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Definisi lain tentang Al-Qur‟an menurut para ulama adalah 

firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, yang pembacaannya menjadi nilai suatu ibadah.
23

 

Berdasarkan beberapa definisi para ulama diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Al-Qur‟an adalah Firman Allah SWT dalam 

bahasa arab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril yang telah disampaikan kepada kita dengan 

jalan yang mutawatir, telah tertulis di dalam mushaf, yang dimulai 

dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nass dan 

membacanya merupakan ibadah. 

Dari dua definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran Al-Qur‟an adalah proses perubahan tingkah laku 

peserta didik melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan 

melatih peserta didik untuk membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan 

benar sesuai kaidah ilmu tajwid agar peserta didik terbiasa belajar 

membaca Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. Membaca Al-

Qur‟an merupakan perbuatan ibadah yang berhubungan dengan 

Allah SWT, dengan membaca manusia akan memahami nilai-nilai 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an. 

b. Dasar Ta’lim Al-Qur’an  

Dalam mengajarkan Al-Qur‟an ada dasar-dasar yang 

digunakan, karena Al-Qur‟an adalah sumber dari segala sumber 

                                                           
23

 Manna‟ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar 2012), hlm. 

18 
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hukum bagi umat Islam yang mencakup segala aspek kehidupan 

manusia. Al-Qur‟an adalah pedoman bagi manusia untuk menjalani 

kehidupannya di dunia akhirat kelak. Dasar-dasar pengajaran Al-

Qur‟an diantaranya sebagai berikut: 

a) Dasar yang bersumber dari Al-Qur‟an 

Dasar yang bersumber dari Al-Qur‟an dalam surat Al-Alaq ayat 

1-5: 

ْٱ
ۡ
ِْْكۡرَأ ًِْٱة ِيٱرَبّمَِْْشۡ ََْٱخَيقََْْ(2)خَيقََْْلََّّ نسََٰ ْنَيقٍَْْلِۡۡ َۡ ْٱْ(0)ٌِ

ۡ
ْوَرَبُّمَْْكۡرَأ

زۡرَمُْٱْ
َ
ِيٱْ(3)ْلۡۡ ِْْػَهَّىَ ْلََّّ ًِْٱة ْْ(4)ْىۡلَيَ ًَ ََْٱنَيَّ نسََٰ ْْلِۡۡ ًۡ ْحَهۡيَ ًۡ َ اْل ٌَ(5) 

Artinya: “Bacalah dnegan menyebut nama 

Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhannmulah yang Maha Pemurah. Yaang mengajar 

(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.
24 

 

 ْْ لََةَ ْالػَّ ًِ كِ
َ
ْاىهِْخاَبِْوَأ ََ ْإلََِمٌَِْْ وحَِِ

ُ
اْأ ٌَ  احوُْْ

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, yaitu Al-kitab (Al-Qur‟an) dan dirikanlah 

shalat”.
25

 

Dari ayat-ayat diatas dapat diketahui bahwa Allah SWT 

telah menyerukan kepada umat Islam untuk belajar Al-Qur‟an 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing 

individu karena mempelajarinya adalah wajib disamping 

mendrikan sholat. 
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b) Dasar-dasar yang bersumber dari Nabi 

ْ َِ بِِْخَتدِْْالرَّحَْْ
َ
ْأ َْ ْمَرْذدٍَْخَ َِ ثَْةْ ٍَ ْنَيلَْ َْ َِاْشُفْياَنُْخَ ثَ ةُْٔجُهَيمٍْْحَدَّ

َ
َِاْأ ثَ حَدَّ

ْ ْإنَِّ ًَ ْنَييَِّْْوشََيَّ ُ ْاللََّّ ْغَلََّّ انَْكاَىلَالَْالنَّبُِِّ ْخَفَّ َِ انَْةْ ٍَ ْخُرْ َْ ْخَ ِ يمَِّ الصُّ
ْاىلُْرْآنَْونََيَّْ ًَ ْتَهَيَّ َْ ٌَ ْ ًْ فؾَْيَسُ

َ
ٍَََُّأ  

Artinya: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada 

kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu‟bah 

memberitahukan kepada kami, Alqamah bin Martsad 

mengabarkan kepadaku, ia berkata: aku mendengar 

Sa‟ad bin Ubaidillah bercerita, dari Abu Abdurrahman, 

dari Ustman bin Affan, bahwasannya Rasulullah SAW 

bersabda “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang 

mempelajari Al-Qur‟an dan mengajarkannya”. (Hadist 

Riwayat al-Bukhari). 

 

Itulah hadist yang merupakan dasar bahwa Islam 

memerintahakn agar umat mempelajari, mengajarkan dan 

mengamalkan Al-Qur‟an sebagai pedoman umat Islam di muka 

bumi ini. 

Dasar-dasar inilah yang dijadikan pijakan dalampengajaran 

Al-Qur‟an di sekolah-sekolah atau di lembaga nonformal 

lainnya. Begitu pentingnya mengajarkan Al-Qur‟an maka 

usaha untuk menanamkan kecintaan dan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an harus diterapkan dan terbiasa melafalkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid 

dan makhorijul hurufnya. 
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c. Metode Ta’lim Al-Qur’an 

Metode belajar dari bahasa Yunani yaitu kata “meta” dan 

“hodos” berarti cara atau rencana untuk melakukan sesuatu. 

Metode adalah cara yang teratur dan berpikir untuk mencapai suatu 

maksud.
26

 Sedangkan dalam bahasa Arab metode dikenal sebagai 

istilah thariq yang berarti jalan atau cara. Bila metode dihubungan 

dengan pendidikan, maka metode ini harus diwujudkan dlam 

rangka mengembangkan sikap mental dan kepribadian agar peserta 

didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif, dan dapat dicerna 

dengan baik.
27

 

Pengertian metode menurut para tokoh dalam ilmu pendidikan, 

antara lain: 

1) Ahmad Tafsir mendefinisikan bahwa metode adalah cara yang 

paling tepat dan cepat dalam mengajarkan agama Islam.
28

 

2) Drajat mendefinisikan : Apabila metode disandingkan dengan 

kata pembelajaran, maka berarti suatu cara atau system yang 

digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didik 

dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasa 

bahan pelajaran tertentu.
29
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3) Basyirudin Usman mendefinisikan metode adalah cara 

menyajikan materi kepada siswa secara baik sehingga 

diperoleh hasil yang efektif dan efisien.
30

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian metode secara terminologis adalah suatu cara, 

jalan dan tekhnik yang digunakan pendidik untuk menyampaikan 

materi pada peserta didik agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran, sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien.  

Hal itu membuktikan dalam proses pembelajaran, metode 

mempunyai peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. dengan menggunakan metode dalam proses 

pembelajaran juga dapat membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik. Namun juga harus diperhatikan dalam penilaian dan 

penggunakan sebuah metode harus mempertimbangkan aspek 

efektivitas dan relevansinya dengan mateeri yang disampaikan.
31

 

Metode belajar Al-Qur‟an adalah suatu cara yang teratur, 

terpikir baik-baik untuk mencapai tujuan pendidikan Al-Qur‟an. 

Menurut Syarifuddin metode belajar Al-Qur‟an adalah suatu 

kegiatan yang dipilih oleh guru dalam memberikan fasilitas 
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bantuan, bimbingan, arahan kepada siswa dalam proses belajar 

mengajar Al-Qur‟an di sekolah.
32

 

d. Metode Ummi 

a) Pengertian, sejarah dan Perkembangan Metode Ummi 

Metode Ummi merupakan salah satu metode 

pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang sudah banyak 

berkembang di Indonesia. Metode Ummi merupakan 

metode yang mengenalkan cara membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil. Metode ini sudah terbukti mampu 

mengantarkan anak-anak untuk membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil. Metode Ummi ini hanya menggunakan 1 lagu 

yaitu ros dengan dua nada yaitu tinggi dan rendah maka 

metode ini sangat cocok digunakan untuk pemula karena 

masih menggunakan nada yang sederhana. 

Pada pertengahan tahun 2007, KPI telah menerbitkan 

sebuah metode baca tulis al-Qur‟an yang bernama Ummi. 

Metode ini disusun oleh Masruri dan A. Yusuf Ms. Sebelum 

berdedar di masyarakat, buku ini telah melewati beberapa tim 

penguji pentashihan. Antara lain, Roem, Rowi, yang merupakan 

Guru Besar „Ulumul Qur‟an/ tafsir al-Qur‟an IAIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pentashih selanjutnya adalah Mudawi Ma‟arif 
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(alHafizh). Dia pemegang sanad Muttashil sampai Rasulllah saw, 

Qira‟ah riwayat Hafs dan Qira‟ah „Asyarah.
33

 

Metode Ummi sebenarnya sama dengan metode-metode 

yang telah banyak beredar dimasyarakat, namun yang 

membedakan adalah metode Ummi mengenalkan cara membaca 

alQur‟an dengan tartil. Selain itu, metode ini memiliki buku 

tajwid dan buku gharib yang terpisah dari buku jilidnya. Pada 

awalnya, metode Ummi diajarkan di lembaga pendidikan yang 

berada di bawah naungan yayasan KPI saja, namun sekarang 

sudah mulai diperkenalkan pada masyarakat umum. 

Yang melatar belakangi munculnya Ummi adalah 

kebutuhan sekolah-sekolah Islam terdapat pembelajaran al-

Qur‟an dirasa semakin lama semakin besar, pembelajaran 

membaca al-Qur‟an yang baik sangat membutuhkan sebuah 

sistem yang mampu menjamin mutu bahwa setiap anak usia lulus 

SD/Mi harus bisa membaca al-Qur‟an secara tartil, banyaknya 

sekolah atau TPQ yang membutuhkan solusi bagi kelangsungan 

pembelajaran alQur‟an siswa-siswinya, seperti halnya program 

pembelajaran yang lainnya bahwa dalam pembelajaran al-Qur‟an 

juga membutuhkan pengembangan, baik dari segi konten, 

konteks maupun support sistemnya.
34 

 Metode Ummi hadir diilhami oleh model-model 

pengajaran pembaca Al-Qur‟an yang sudah tersebar di 

masyarakat, khususnya dari model-model yang telah 
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suskses mengantar banyak anak bisa membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil. Metode Ummi adalah metode membaca Al-

Qur‟an yang menggunakan tartil tanpa menggunakan lagu-

lagu yang banyak sehingga metode ini akan mudah 

dipahami terutama oleh pemula. 

Dalam pengajarannya, Metode Ummi memiliki 

perbedaan jilid untuk anak-anak dan untuk orang dewasa. 

Untuk anak-anak, metode ummi mengajarkan dengan 6 jilid 

buku sedangkan untuk orang dewasa diajarkan dengan 

menggunakan 3 jilid buku saja dan langsung diteruskan 

dengan Al-Qur‟an. Selain itu, metode ini memiliki buku 

tajwid dan buku gharib yang terpisah dari buku jilidnya.
35

 

Ummi bermakna “ibuku” (berasal dari bahasa Arab 

dari kata “Ummun” dengan tambahan ya‟ mutakalim. Kita 

sebagai manusia harus menghormati dan mengingat jasa 

Ibu. Tiada orang yang paling berjasa pada kita semua 

kecuali orang tua kita terutama Ibu. Ibulah yang telah 

mengajarkan banyak hal kepada kita, juga mengajarkan 

bahasa pada kita. 

Dalam perjalanan membaca Al-Qur‟an metode 

ummi menggunakan sebuah pendekatan. Pendekatan itu 
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pendekatan bahasa Ibu yang pada hakikatnya pendekatan 

bahasa Ibu itu ada 3 unsur : 

1. Direct Methode (Metode Langsung) 

Yaitu langsung dibaca tanpa di eja/di urai tidak 

banyak penjelasan. Atau dengan kata lain leraning by 

doing, belajar dengan melakukan secara langsung. 

2. Repeatation (Diulang-ulang) 

Bacaan Al-Qur‟an akan semakin kelihatan 

keindahan, kekuatan, dan kemudahannya ketika kita 

mengulang-ulang ayat atau surat dalam Al-Qur‟an. 

Begitu pula seorang ibu dalam mengajarkan bahasa 

kepada anaknya. Kekuatan, keindahan dan 

kemudahannya juga dengan mengulang-ulang kata atau 

kalimat dalam situasi dan kondisi yang berbeda-beda. 

3. Kasih Sayang yang Tulus 

Kekuatan cita, kasih sayang yang tulus, dan 

kesabaran seorang Ibu dalam mendidik anak adalah 

kunci kesuksesannya. Demikian juga seorang ibu agar 

guru juga dapat menyentuh hati siswa mereka.
36
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b) Motto, Visi dan Misi Metode Ummi 

a. Motto Metode Ummi 

Ada tiga motto metode ummi dan setiap guru 

pengajar Al-Qur‟an metode ummi hendaknya 

memegang teguh 3 motto ini, yaitu : 

1. Mudah  

Metode ummi didesain untuk mudah 

dipelajari bagi siswa, mudah diajarkan bagi guru 

dan mudah diimplementasikan dalam pembelajaran 

di sekolah formal maupun non formal. 

2. Menyenangkan  

Metode ummi dilaksanakan melalui proses 

pembelajaran yang menarik dan menggunakan 

pendekatan yang menggembirakan sehingga 

menghapus kesan tertekan dan rasa takut dalam 

belajar Al-Qur‟an. 

3. Menyentuh hati 

Para guru mengajarkan metode ummi tidak 

sekedar memberikan pembelajaran Al-Qur‟an 

secara material teoritik, tetapi juga menyampaikan 

substansi akhlaq-akhlaq Al-Qur‟an yang 

diimplementasikan dalam sikap-sikap pada saat 

proses belajar-mengajar berlangsung. 
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b. Visi Metode Ummi 

Visi ummi foundation adalah menjadi lembaga 

terdepan dalam melahirkan generasi Qur‟ani. Ummi 

foundationbercita-cita menjadi percontohan bagi 

lembaga-lembaga yang mempunyai visi yang sama 

dalam mengembangkan pembelajaran Al-Qur‟an yang 

mengedepankan pada kualitas dan kekuatan sistem. 

c. Misi Metode Ummi 

1. Mewujudkan lembaga profesional dalam pengajaran 

Al-Qur‟an yang berbasis sosial dan dakwah 

2. Membangun sistem manajemen pembelajaran Al-

Qur‟an yang berbasis pada mutu 

3. Menjadi pusat pengembangan pembelajaran dan 

dakwah Al-Qur‟an pada masyarakat.
37

  

c) Model Pembelajaran Metode Ummi 

Model pembelajaran metode ummi dibagi menjadi 4, 

yaitu : 

1. Privat / Individual 

Model pembelajaran Al-Qur‟an yang dijalankan 

dengan cara murid dipanggil atau diajar satu persatu 

sementara anamk yang lain diberi tugas membaca 
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sendiri atau menulis buku ummi. Metodolodi ini 

digunakan jika : 

1) Jumlah muridnya banyak (berfariasi) sementara 

gurunya hanya satu 

2) Jika jilid dan halamannnya berbeda (campur) 

3) Biasanya diapaki untuk jilid-jilid rendah 

4) Banyak diapakai untuk abak usia TK 

2. Klasikal Individual 

Model baca Al-Qur‟an yang dijalankan dengan cara 

membaca bersama-sama halaman yang ditentukan oleh 

guru, selanjutnya setelah tuntas oleh guru, pembelajaran 

dilanjutkan dengan individual. Metode ini digunakan 

jika: 

a. Dalam satu kelompok jilidnya sama, halaman 

berbeda. 

b. Biasanya dipakai untuk jilid-jilid 2 atau 3 keatas. 

3. Klasikal Baca Simak 

Model baca Al-Qur‟an yang dijalankan 

dengan cara membaca bersama-sama halaman yang 

ditemtukan oleh guru, selanjutnya setelah dianggap 

tuntas oleh guru, pembelajaran dilanjutkan dengan 

pola baca simak, yaitu anak membaca sementara 

lainnya menyimak halaman yang dibaca oleh 
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temannya, hal ini dilakukan walaupun halaman baca 

anak yang satu dengan yang lain. Metode ini 

digunakan jika: 

1. Dalam satu kelompok jilidnya sama, halaman 

berbeda 

2. Biasanya banyak dipakai untuk jilid-jilid 3 keatas 

atau pengajaran kelas Al-Qur‟an. 

4. Klasikal Baca Simak Murni 

Model baca simak murni sama dengan metode 

klasiskal baca simak, perbedaannya kalau klasikal baca 

simak murni jilid dan halaman anak dalam satu 

kelompok sama. 

d) Kekuatan metode Ummi 

Metode Ummi tidak hanya mengandalkan kekuatan 

buku yang digunakan anak dalam beljar Al-Qur‟an, tapi 

lebih pada tiga kekuatan utama: 

1. Metode yang Bermutu 

Terdiri dari buku pra TK, jilid 1-6, buku ummi remaja 

atau dewasa, gharib Al-Qur‟an, Tajwid dasar beserta 

alat peraga dan metodologi pembelajaran. 
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2. Guru yang Bermutu 

1) Semua guru yang mengajar Al-Qur‟an Metode 

Ummi diwajibkan minimal melalui tiga tahapan 

yaitu tashih, tahsin, dan sertifikasi Guru Al-Qur‟an. 

2) Kualifikasi guru yang diharapkan adalah: 

a. Tartil baca Al-Qur‟an 

b. Menguasai Gharib & Tajwid dasar 

c. Terbiasa baca Al-Qur‟an setiap hari 

d. Menguasai metodologi Ummi 

e. Berjiwa Da‟i & Murobbi 

f. Disiplin waktu 

g. Komitmen pada mutu 

3. Sistem Berbasis Mutu 

Sistem berbasis mutu di metode Ummi dikenal 

dengan 10 pilar sistem mutu.  Untuk mencapai hasil 

yang berkualitas semua pengguna metode ummi 

dipastikan menerapkan 10 pilar sistem mutu ummi. 

Anatara pilar satu dengan yang lain adalah rangkaian 

yang tidak dapat dipisahkan dalam implementasinya. 

e. 10 Pilar Sistem Mutu Ummi 

Ada 10 pilar sistem mutu ummi, antara lain: 
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1. Goodwill Manajemen 

Goodwill manajemen adalah dukungan dari 

pengelola, pimpinan, kepala sekolah/TPQ terhadap 

pembelajaran Al-Qur‟an dan penerapan sisitem Ummi 

di sebuah lembaga. Dukungan itu antara lain: 

a. Support pada pengembangan kurikulum 

b. Support pada ketersediaan SDM 

c. Support pada kesejahteraan guru 

d. Support pada sarana dan prasarana yang menunjang 

proses KBM 

2. Sertifikasi Guru 

a. Sertifikasi guru adalah proses pertama dan utama 

yang harus dilakukan untuk menjamin mutu sebuah 

hasil 

b. Sertifikasi guru adalah proses standarisasi mutu 

pada setiap guru yang akan menggunakan metode 

ummi 

c. Sertifikasi guru adalah upaya pemastian bahwa 

hanya guru yang berkelayakan saja yang boleh 

mengajar dengan metode ummi 

d. Sertifikasi guru ummi adalah upaya memberi contoh 

pada masayarakat luas tentang proses peningkatan 

mutu pendidikan melalui sertifikasi guru 
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3. Tahapan Baik dan Benar 

a. Tahapan baik adalah tahapan yang sesuai dengan 

karakteristik obyek yang akan diajar. Mengajar anak 

TK tidak sama dengan mengajar SD, demikian juga 

dengan mengajar dewasa 

b. Tahapan benar adalah tahapan yang sesuai dengan 

bidang apa yang akan kita ajarkan. Mengajarkan Al-

Qur‟an tidak sama dengan mengajar matematika. 

Setiap bidang studi memiliki karakteristik yang khas 

c. Tahapan mengajar Al-Qur‟an yang baik adalah yang 

sesuai problem kemampuan orang baca Al-Qur‟an 

dan metode pengajaran bahasa yang sukses 

4. Target Jelas dan Teratur 

a. Apakah kita bisa mengevaluasi PBM dengan baik 

jika targetnya tidak jelas dan tidak terukur 

b. Target yang tidak jelas dan terukur sulit untuk di 

evaluasi sehingga sulit diantisipasi jika ada masalah 

c. Target yang terukur dan jelas bisa membantu guru 

dan manajemen untuk memberi solusi yang tepat 

jika terjadi masalah 

d. Target yang terukur dan jelas juga akan membantu 

kita untuk mengembangkan pembelajaran 
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5. Mastery Learning yang Konsisten 

a. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an materi 

sebelumnya merupakan prasyarat bagi materi 

sesudahnya. Sehingga ketuntasan materi 

sebelumnya sangat menentukan kelancaran materi 

sesudahnya 

b. Ketuntasan yang diharapkan dalam ummi adalah 

mendekati 100%. Khususnya pada jilid sebelum 

tajwid dan gharib 

c. Prinsip dasar dalam mastery learning adalah bahwa 

siswa hanya boleh melanjutkan ke jilid berikutnya 

jika jilid sebelumnya sudah benar-benar baik dan 

lancar 

d. Mastery learning yang diterapkan secara konsisten 

akan menghasilkan mutu yang tinggi 

6. Waktu Memadai 

a. Target dan waktu adalah hal yang saling 

berhubungan. Seberapa target yang akan dicapai 

adalah gambaran dari seberapa waktu yang 

dibutuhkan 

b. Banyak target sebuah program tidak bisa dicapai 

karena waktu yang tersedia tidak mencukupi 
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c. Apakah mungkin anak / orang bisa baca Al-Qur‟an 

dengan baik jika belajarnya hanya 1 minggu 1 kali 

atau 2 kali 

d. Dalam pengalaman pembelajaran bahasa yang 

sukses, waktu yang dibutuhkan harus minimal 3 kali 

seminggu. Dan akan semakin sempurna hasilnya 

jika tambahan latihan mandiri 

7. Quality Control yang Intensif 

Untuk dapat menjaga dan mempertahankan kualitas 

dibutuhkan adanya Quality Control (Kontrol Kualitas) 

terhadap proses maupun hasil dari produk yang hendak 

dicapai. Begitu pula dalam menjaga dan 

mempertahankan kualitas pengajaran Al-Qur‟an 

dibutuhkan adanya quality control yang intensif. Dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi ada 2 jenis 

quality control, yaitu: 

a. Quality Control Internal : dilakukan oleh 

koordinator pembelajaran Al-Qur‟an di sebuah 

sekolah atau kepala TPQ. Prinsip pelaksanaan 

quality control pada bagian ini adalahan hanya ada 

satu atau maksimal dua orang di satu sekolah atau 

satu TPQ yang berhak untuk merekomendasikan 

kenaikan jilid seorang siswa. Hal ini dilakukan 
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sebagai upaya standarisasi pembelajran Al-Qur‟an 

metode ummi di sekolah atau TPQ tersebut. 

b. Quality Control Eksternal : hanya dapat dilakukan 

oleh team Ummi. Foundation atau beberapa orang 

yang direkomendasikan oleh ummi foundation 

untuk melihat langsung kualitas hasil produk 

pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi di sekolah 

atau TPQ. 

8. Rasio Guru Siswa yang Proporsional 

Dalam pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi ini 

sangat diperlukan karena pembelajaran membaca Al-

Qur‟an adalah bagian dari pembelajaran bahasa dan 

keberhasilan pembelajaran bahasa sangat dipengaruhi 

oleh kekuatan interaksi antara guru dan siswa, 

disamping itu belajar bahasa sangat dibutuhkan latihan 

yang cukup untuk menghasilkan skill. Hal ini tidak 

akan tercapai jika perbandingan jumlah guru dan siswa 

tidak proposional. 

Perbandingan jumlah guru dan siswa proposional 

ideal menurut standar yang diterapkan pada 

pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi adalah 1=(10-

15); artinya satu orang guru maksimal akan mengajar 

pada 10 sampai dengan 15 orang siswa, tidak lebih. 
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9. Progress Report Setiap Siswa 

Progress report diperlukan sebagai bentuk laporan 

perkembangan hasil belajar siswa. Progress report 

dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan 

kepentingan masing-masing. Bahkan progress report 

bisa digunakan sebagai sarana komunikasi dan sarana 

evaluasi hasil belajar siswa. 

a. Progress report dari guru pada koordinator 

pembelajaran Al-Qur‟an / kepala TPQ; bertujuan 

untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa, 

kontrol keaktifan guru mengajar, dan perkembangan 

kemampuan siswa dari halaman ke halaman 

berikutnya. 

b. Progress report dari guru pada orang tua siswa; 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan 

perkembangan kemampuan dari halaman ke 

halaman berikutnya 

c. Progress report dari koordinator pembelajaran Al-

Qur‟an pada kepala sekolah (khusus untuk 

pengguna ummi pada sekolah formal); bertujuan 

untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa 

secara klasikal maupun individual, pola ini juga 
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dapat dimanfaatkan sebagai laporan perkembangan 

kemampuan mengajar guru kepada kepala sekolah. 

10.  Koordinator yang Handal 

Pengalaman dari banyak lembaga pendidikan 

menunjukkan bahwa koordinator Al-Qur‟an sangat 

menentukan keberhasilan pembelajaran Al-Qur‟an di 

lembaga tersebut. Pembelajaran Al-Qur‟an yang 

hasilnya baik hampir dapat dipastikan bahwa 

koordinatornya juga baik atau handal dan sebaliknya 

banyak masalah mutu dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

yang sumber masalahnya adalah kurang faham 

berfungsinya koordinator. Jadi koordinator yang handal 

adalah salah satu pilar kunci yang mempengaruhi 

optimalisasi fungsi pilar-pilar mutu lainnya.
38

 

3. Tinjauan tentang Tahsin Tilawah  

a. Pengertian Tahsin Tilawah 

Tahsin berasal dari kata “(Hassana-Yuhassinu-Tahsiinan)” 

yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, 

mempercantik, membuat lebih baik dari semula.
39

 

Adapun Tilawwah berasal dari kata “(Talaa – Yatluu – 

Tilawatun)”, yang secara etimologi berarti bacaan.
40

 Sedangkan 

                                                           
38

 Modul Sertifikasi Guru Al-Qur‟an Metode Ummi pada tanggal 29 Desember 2020 pukul 13.00 

di Kantor Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri Dau Malang, hlm. 6-10 
39

 Kamus Al-Munir, hlm. 265 
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Tilawah secara istilah merupakan membaca Al-Qur‟an dengan 

bacaan yang menjelaskan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam 

melaksanakan bacaannya, agar lebih mudah memahami makna 

yang terkandung di dalamnya. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Tahsin Tilawah adalah upaya memperbaiki dan membaguskan 

bacaan Al-qur‟an.  

b. Perbedaan Tilawah, Qiro’ah dan Tartil 

Dalam ayat-ayat Al-Qur‟an terdapat kata lain yang sinonim 

(mutadarif) dengan kata Tilawah, tetapi memiliki makna yang 

berbeda, yaitu Qiro‟ah dan Tartil.  Untuk melihat sisi perbedaan 

ketiga kata ini yang sama-sama diartikan “membaca” dalam 

bahasa Indonesia antara lain: 

1) Tilawah, yaitu membaca yang diikuti kehendak untuk 

mengikuti apa yang dibacanya yang melibatkan unsur akal 

dan unsur hati. Dari sini kita bisa melihat bahwa kata 

tilawah ini mengungkapkan aspek praktis dari membaca, 

yakni mengamalkan isi dari apa yang dibacanya sehingga 

akan menimbulakan tadabbur dan tafakkur. 

2) Qiro‟ah, yaitu membaca untuk mengungkap makna suatu 

bacaan. Sehingga, kata Qiro‟ah dapat diartikan 

menganalisan, meneliti, menguji, eksplorasi, investigasi 

dan sejenisnya. 
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3) Tartil, yaitu membaca dengan ittisaq (terpadu) dan intizam 

(tersistem) secara konsisten (istiqomah). Tartil menekankan 

pelepasan kata-kata dari mulut secara baik, teratur dan 

konsisten.
41

 

Tilawah dapat diartikan sebagai membaca yang bersifat 

spriritual atau aktifitas membaca yang diikuti komitmen untuk 

mengamalkannya. Dan tilawah juga lebih dikhususkan kepada 

kitab suci Al-Qur‟an, karena itu jika ada tilawah yang dimaksud 

adalah Al-Qur‟an. Maka dari itu diadakannya MTQ (Musabaqoh 

Tilawatil Qur‟an) bukan Qiro‟atil ataupun Tartilil Qur‟an. 

Kata qiro‟ah hanya mengandung makna membaca saja, 

mengambil pahala dan berkah dari membacanya. Mengenai 

membaca ini, sedikitnya Al-Qur‟an memiliki hak untuk dibaca 50 

ayat perhari menurut keterangan sahih yang lain bahkan sampai 

200 dan 500 ayat dalam sehari. Sedangkan kata tilawah, yaitu 

perintahnya sering diualang di Al-Qur‟an yaitu “utlu” yang 

artinya bacakanlah dengan penuh pemahaman yang mendalam 

dan diamalkan. Dengan demikian kata tilawah mengandung 

makna membaca Al-Qur‟an dengan penuh pemahaman dan 

mengamalkan pesan di dalamnya. 

 

 

                                                           
41

 Hasrul, Studi Qur‟an Blog, diakses pada tanggal 20 Januari 2021 pukul 21.35 di Kantor 

Madrasah Diniyah Ar-Rohmah Putri Dau Malang  
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c. Tujuan Tahsin Tilawah 

Tahsin tilawah mempunyai tujuan utama dalam membaca 

Al-Qur‟an, yaitu menjaga lidah dari kesalahan kesalahan ketika 

membaca Al-Qu‟an. Kesalahan membaca Al-Qur‟an disebut Al-

Lahnu. Kesalahan membaca Al-Qur‟an sendiri terbagi menjadi 

dua macam: 

1. Al-Lahnu Jaliy : Kesalahan berat yang muncul ketika 

membaca Al-Qur‟an yang menyebabkan perubahan bunyi 

huruf dengan huruf lain atau harokat dengan harokat lain atau 

memanjangkan huruf yang pendek atau sebaliknya. 

2. Al-Lahnu Khofiy : Kesalahan ringan yang muncul ketika 

membaca Al-Qur‟an yang berkenaan dengan hukum-hukum 

pembacaan seperti membaca mad wajib muttasil atau lazim 

dengan dua tiga harokat.
42

 

4. Ruang Lingkup Capaian Tahsin Tilawah 

1) Niat yang Ikhlas 

Allah SWT berfirman: 

ا ٌَ مِرُواْوَ
ُ
ْْأ َْْلَِهَْتُدُواْإلَِّّ ََْْلَُْْمُُيْػِِيَْْاللََّّ الِّي   

“Padahal mereka tidak diperintahkan melainkan supaya 

menyembah Allah SWT dengan mengikhlaskan ibadah 

kepada-Nya, dalam menjalankan agama...” (Al-

Bayyinah: 5)
43

 

                                                           
42

 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2010), hlm 3 
43
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Dan Rasulullah SAW bersabda: 

ا ٍَ ْْإجَِّ
َ
الُْالْۡ ٍَ اْةاِلنيَِّّاتِْْخْ ٍَ اْامْرئٍِْْىكُِِّْْوَإِجَّ َٔىٌَْ َُ  

“Amal perbuatan itu tergantung pada niatnya dan 

seseorang akan memperoleh sesuai dengan apa yang ia 

niatkan...” (Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim)
44

 

 

Niat adalah salah satu syarat diterimanya amal, niat akan 

menjadi motivator/spirit pada setiap langkah kita. Oleh karena 

itu, proses Tahsinut Tilawah yang kita lakukan niatnya harus 

benar, niat yang benar adalah apabila Lillah (Semata-mata 

karena Allah). 

2) Yakin 

Allah SWT berfirman:  

َُْْوَىلََدْْ ْ َٓوْْْللِِّنْرِْْاىلُْرْآنَْْايسَََّّ َْْْذَ نرٌٍِِْْ دَّ ٌُ  

“Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan Al-

Qur‟an untuk menjadi pelajaran, maka adakah orang 

yang mau mengambil pelajaran (darinya)?” (al-Qur‟an 

surat al-Qomar: 17)
45

 

 

Siapapun, suku manapun dan dimanapun seseorang berada, 

punya peluang yang sama untuk memiliki bacaan Al-Qur‟an 

yang tartil, maka yakinlah dengan adanya upaya yang 

sungguh-sungguh, maka Allah SWT akan memudahkan kita 

untuk berinteraksi dalam Al-Qur‟an secara benar 

 

 

                                                           
44
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45
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3) Talaqqi dan Musyafahah 

Mempelajari Al-Qur‟an melalui seorang guru, langsung 

berhadap hadapan, (mendengar, melihat dan membaca secara 

langsung dari orang yang ahli).  Sebab tidak mungkin benar 

bacaan seseorang apabila tidak bertemu dan berguru secara 

face to face (tatap muka) dengan orang yang ahli dalam bidang 

Qira‟at.  Sebagaimana juga, Rasulullah SAW bertalaqqi 

dengan malaikat Jibril As. Cara ini adalah cara yang asasi atau 

asli dalam proses mempelajari Al-Qur‟an. 

Tilawah dan Tadabbur Al-Qur‟an tidak bisa mencapai 

derajat yang optimal tanpa adanya muallim atau pengasuh 

yang mempunyai kekuasaan mumpuni untuk itu, terutama dari 

sisi memahami  dan menerapkan tajwid, makharijul huruf, dan 

ilmu-ilmu serta hukum-hukum yang terkandung didalamnya. 

Maka selain menuntut keaktifan juga harus belajar secara 

talaqqi, belajar dari sumber yang ahli secara langsung.  

4) Disiplin dalam Membaca Setiap Hari 

Continue dalam membaca Al-Qur‟an setiap hari, lidah dan 

bibir akan semakin lentur, sehingga apabila saat Tahsin 

(perbaikan bacaan). Ada bacaan  yang salah kemudian 

diluruskan akan cepat menyesuaikan dengan apa yang 

dicontohkan pembimbing. 
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5) Membiasakan dengan Satu Jenis Tulisan dari Mushaf  

Membiasakan satu jenis tulisan dari tertentu dari mushaf 

(Al-Qur‟an yang memenuhi standar kaidah Rasm Utsmani) 

dengan memakai satu mushaf akan memudahkan kita, akrab 

dengan satu bentuk tulisan, dan akan menjadikan tempo/ritme 

bacaan akan semakin baik. 

6) Merasa Terikat dengan Menambah Jumlah atau Target 

Bacaan Setiap Hari atau Periodik 

Kalau sudah menjadi kebutuhan hidup akan diupayakan 

untuk terwujud. Caranya, pada bulan ke satu baca satu hari, 

satu halaman, tanggal satu bulan kedua, tambah satu halaman, 

sehingga dalam bulan ketiga tambah satu halaman, dan 

seterusnya. 

7) Banyak Mendengar Bacaan Murattal 

Dengan sering mendengarkan bacaan murattal, baik secara 

langsung atau cara yang lain, kita akan semakin cinta dengan 

Al-Qur‟an. Diri kita akan termotivasi untuk mencontoh bacaan 

seperti yang didengar. 

8) Membuka Diri untuk Menerima Nasehat  

Dengan keterbukaan hati untuk menerima nasehat, kritikan, 

baik dari teman, sahabat, apalagi orang „alim, maka akan 

semakin tahu kelemahan dan kekurangan kita, sehingga kita 
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akan bersemangat untuk menyempurnakan untuk menjadi yang 

lebih baik.
46

 

Agar program tahsin tilawah nampak berhasil dan 

mencapai target, maka perlu dipahami target atau sasaran 

tahsin yang harus dicapai adalah: 

1. Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik 

dan benar, sesuai dengan Makharijul Huruf. 

2. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an sesuai 

dengan Sifatul Huruf. 

3. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan Hukum-hukum Tajwid. 

4. Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan Irama/ Lagu-lagu Tilawah. 

a. Tahsin Makhorijul Huruf 

Makhrij (ِْْمََُارج) mempunyai akar kata fi‟il madhi (َْخَرج) 

yang berarti keluar. Akar kata tersebut selanjutnya dijadikan 

bentuk isim makan (yang menunjukan tempat) sehingga menjadi 

 yang artinya “tempat keluar” sedangkan makharij bentuk (مَُرَْجْْ)

jamak dari makhraj.
47

 

                                                           
46

 Ibid,. hlm. 7 
47

 Ibid., hlm. 41 



54 
 

Jadi yang dimaksud dengan makharijul huruf adalah 

tempat-tempat keluar huruf dari huruf pembaca. Suatu nama 

tempat yang pada tempat tersebut huruf dibentuk atau diucapkan. 

Dengan demikian makharijul huruf adalah tempat keluarnya huruf 

pada waktu huruf tersebut dibunyikan. 

Menurut imam Ibnul Jazari makharijul huruf itu dibagi 

menjadi 17. Ke-17 makhroj tersebut berada pada 5 tempat, yaitu: 

1. Al-Jauf (ُْْالََْْٔف), yaitu tempat keluar huruf dari lubang 

tenggorokan dan mulut. Hurufnya: يْ,ْوْ,ْا  

2. Al-Halq (ُْْلَْْيق
َ
  .yaitu tempat keluar huruf dari tenggorokan ,(أ

Hurufnya: غْ,ْعْ,ْخْ,ْحْ,ْهْ,ْء  

3. Al-Lisan (ُْالَيْصَِان), yaitu tempat keluar dari lidah. Hurufnya: 

ْ,رْ,لْ,ْنْ,ْضْ,ْيْ,ْجْ,ْشْ,ْكْ,ْقْ,ْصْ,ْزْْ,ْسْ,ْذْْ,ْثْْ,ْظْ,ت

طْ,د  

4. Asy-Syafatain (ِْْفَخَي  yaitu tempat keluar huruf dari kedua ,(الظََّ

bibir. Hurufnya: فْ,ْبْ,ْوْ,ْم  
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5. Al-Khaisyum (ِْٔم  yaitu tempat keluar huruf dari ,(الََْْيظُْ

pangkal hidung. Hurufnya: َِّثْحُرُوف 48دُ
 

b. Tahsin Sifatul Huruf 

Sifat menurut bahasa adalah sesuatu yang melekat atau 

menetap pada sesuatu yang lain. Sedangkan maksud dari sesuatu 

yang lain adalah huruf-huruf hijaiyah. Adapun menurut pengertian 

istilah, sifat adalah: 

فَثُهَِْ ْٔلِِْْنَيفْيَِّثٌعََرؽَِثٌليِحَْرفِْْْالَػِّ خْرَجِْْفِْْنِِدَْحُػُ ٍَ ْ ْٓرِوَالرَّخَاوَةِْْال ٌِِالَْْ  

ٍْسِْ َٓ ْ اَْْوَال َْ ةوِنََِْٔ دَّ وَالظِّ  

“Sifat adalah cara baru bagi keluarnya huruf ketika sampai pada 

tempat keluarnya, baik berupa jahr, rakhawah, hams, syiddah dan 

sebagainya.”
49

 

Dari pengertian tersebut, tampak bahwa sifat-sifat huruf 

hijaiyah selalu dikaitkan dengan makhrajnya, mengingat makhraj 

huruf merupakan standar untuk penentuan sifat dari huruf hijaiyah. 

Antara sifat dan makhrajnya huruf saling terkait. Makhraj huruf 

tidak akan tampak jika sifat hurufnya tidak dikeluarkan secara 

benar. Sebaliknya sifat huruf tidak akan tepat selama tidak 

mengenai tempat keluarnya. 

Tujuan mempelajari sifat-sifat huruf hijaiyah merupakan 

sangat penting, sebab dengan mengetahui sifat-sifat itu maka 
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pembaca dapat melafalkan huruf hijaiyah dengan baik, serta 

menghindari kekaburan antara pembacaan huruf satu dengan huruf 

yang lain. Misalnya antara membaca huruf “syin” dengan “sin”, 

dan “dal” dengan “dzal”. 

Macam-macam sifat huruf 

Sifat-sifat huruf di Al-Qur‟an terbagi menjadi dua: 

1. Sifat yang memiliki lawan kata:  

1) Jahr   ><   Hams 

2) Rokhowah ><  Syiddah dan Tawassuth 

3) Istifal  ><  Isti‟la‟ 

4) Infitah  ><  Ithbaq 

5) Ishmat  ><  Idzlaq 

2. Sifat yang tidak memiliki lawan kata: 

Shofir, Qolqalah, Lin, Inhirof, Takrir, Tafasysyi, Istitolah dan 

Ghunnah.
50

 

Tabel 2.1 

Keterangan Shifatul Huruf 

No Sifat Pengertian Huruf 

1. Jahr Tertahannya Nafas (19) ًَْ ْذىِْْْكاَرئٍِْْوَزْنُْْخَلُ

ْ يبََْْجِدٍّْْغَؼٍّ َـ  

2. Hams Mengalirnya Nafas (10) ُّْ شَهَجْْْطَخْعٌْْفَحَرَّ  
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 Ahmad Budianto, Panduan Latihan Pengucapan Huruf Hijaiyah, (Malang: Mukhlis Andi, 

2020), hlm. 6 
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3. Syiddah Tertahannya Suara (8) ُْْْاجَِد ةسََجْْْرَؿُّ  

4. Tawassuth Antara Mengalir & 

Tertahannya Suara (5) 

َْْ رُْْىِ ٍَ خُ  

5. Rokhowah Mengalirnya Suara (16) َّْْْخُذْغَد ْْحَقٍّ ْفؼَ 

شَاهٍْْزَيَْْطُٔصٍْْ  

6. Isti‟la Terangkatnya Pangkal 

Lidah (7) 

ْ كقِْْْؽَغْؿٍْْخُعَّ  

7. Istifal Turunnya Pangkal 

Lidah (22) 

َْْْنِزْ ْثَتَجَْ دٌُِِْْ ّٔ ُّْْيَُُ ْحَرْفَ

طَكََءُْْاذِشَْوَّْ  

8. Ithbaq Melekatnya Lidah 

Bagian Depan ke 

Langit-langit (4) 

  ص ض  ط ظ 

9. Infitah Terpisahnya Lidah 

Bagian Depan dari 

Langit-langit (25) 

َْْ ْزَكَْفَْْشَهَثًْْوجََدَْْاخََذٌََْْ
دَيدٍْْْشُُبُْْْلَُْْحَقُّْ  

10. Ishmat Berat Diucapkan (23) ُّْْْجَز ْغَدَّْْشَاخِؿٍْْغِضٍّ

ّْ ْاذِْْْذلَِثٍْ مَْْوخََلَ يََؾُُّ  

11. Idzlaq Ringan Diucapkan (6) َِْْْْْفر ٌِْْ ىبٍُّ  

12. Shofir Suara Tambahan 

Mendesis (3) 

 س ز ص

13. Qolqolah Suara Tambahan 

Memantul (5) 

جَدٍّْْرَفْبُْ  

14. Lin Mudah Diucapkan (2) وْي  
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15. Inhirof Condongnya Huruf ke 

Makhroj (2) 

رْىــ  

16. Takrir Bergetarnya Ujung 

Lidah (1) 

 ر

17. Tafasysyi Berhamburnya Angin 

dalam Mulut (1) 

 ش

18. Istitholah Memanjangnya Suara 

pada Makhroj (1) 

 ض

19. Ghunnah Dengung (2) ن م 

 

c. Tahsin Tajwid 

1. Definisi Ilmu Tajwid 

Tajwid secara bahasa berasal dari kata “Jawwada-

yujawwidu-tajwidan” yang artinya membaguskan atau 

membuat jadi bagus. Dan pengertian yang lain menurut lughoh 

(bahasa), tajwid dapat juga diartikan: “segala sesuatu yang 

mendatangkan kebajikan”.
51

 

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah: “ilmu 

yang memberikan segala pengertian tentang huruf, baik hak-

hak huruf (haqqul huruf) maupun hukum hukum baru yang 

setelah hak-hak huruf (mustaaqqul huruf) dipenuhi, yang 

terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum madd, dan 

sebagainya. Sebagai contoh adalah tarqiq, tafkhim dan 

sejenisnya.” 

                                                           
51

 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2007), cet. Ke-1, hlm. 1 
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Dengan demikian pengertian tajwid adalah suatu cabang 

ilmu yang mempelajari bagaimana cara mengeluarkan huruf 

dengan tepat serta semua ketentuan-ketentuan dan hal-hal yang 

berkaitan dengan bagaimana cara membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dilihat dari segi lafadz maupun maknanya.
52

 

2. Dasar Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 

 “Mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah dan 

mengamalkannya hukumnya fardhu „ain bagi setiap pembaca 

Al-Qur‟an, dari umat Islam (laki-laki dan perempuan)” 
53

 

Artinya mempelajari ilmu tajwid secara mendalam tidak 

diharuskan bagi setiap orang, tetapi cukup diwakili oleh 

beberapa orang saja. Namun jika dalam suatu kaum tidak ada 

seorangpun yang mempelajari ilmu tajwid, maka berdosalah 

kaum itu.  

Adapun maksud dari hukum membaca Al-Qur‟an dengan 

tajwid fardhu „ain yaitu kewajiban pribadi. Membaca Al-

Qur‟an sebagai ibadah haruslah dilaksanakan sesuai ketentuan. 

Ketentuan itulah yang terangkum dalam ilmu tajwid. Dengan 

demikian, memakai ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur‟an 

hukumnya wajib bagi setiap orang, tidak bisa diwakilkan oleh 

orang lain. Apabila seseorang membaca Al-Qur‟an tidak 

memakai tajwid, hukumnya berdosa. 

                                                           
52

 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2010), hlm. 17 
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1) Cara Membaca Nun Mati dan Tanwin 

Nun bersukun adalah huruf nun yang bertanda 

sukun. Nun bersukun dikenal pula dengan sebutan “nun 

mati”. Tanwin menurut bahasa adalah at-tashwit, artinya 

suara seperti kicauan burung. Sedangkan menurut istilah 

tanwin adalah: “Nun bersukun tetap nyata dalam penulisan 

maupun pengucapan, baik ketika washal maupun waqaf.” 

Sedangkan “tanwin tetap nyata (terdengar) dalam 

pengucapan dan ketika washal, tidak dalam penulisan 

maupun waqaf.”
54

 Adapun perbedaan pokok antara nun 

sukun dan tanwin ialah nun bersukun tetap nyata dalam 

penulisan maupun pengucapan baik ketika washal, tidak 

dalam penulisan maupun waqaf. 

Hukum nun mati dan tanwin ada 5 bagian yaitu: 

a. Izhar, yaitu apabila nun mati atau tanwin bertemu 

dengan keenam huruf izhar.  

Cara membacanya jelas atau terang tanpa ghunnah 

atau mendengung.  

Keenam huruf izhar ialah: غْعْخْحْْـْء  

Contoh: َْْ نِيمٌٍِْْْ ْٔمٍْ  -  ادٍْْكَ َْ َْْٰكُ ْ -  ََْا ٌَ  وَانََْر - 

                                                           
54
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b. Idgham bi ghunnah, yaitu apabila nun mati atau tanwin 

bertemu dengan keempat huruf idgham bi ghunnah.  

Cara membacanya memasukkan suara nun mati atau 

tanwin kepada huruf idgham bi ghunnah yang ada 

dihadapannya sehingga menjadi satu ucapan dan 

didengungkan, seakan-akan satu huruf lalu ditahan 

kira-kira tiga ketukan. Keempat huruf idgham bi 

ghunnah ialah: ى ن م و  

atau biasanya disingkat dengan: ْْٔ ٍُ  حَِْ

Contoh: َْْ ْٔلٌَُْْ حَلُ  - َْْ فْسٍْجَْْخَ ئذٍِْ -  ٌَ ْٔ وَاْيِثَْْْيَ  - َْْ ٍْـٌِْ اىـ ٌَ  

c. Idgham bila ghunnah, yaitu apabila nun mati atau 

tanwin bertemu dengan salah satu huruf lam (ل) dan 

ra‟ (ر).  

Cara membacanya dengan memasukkan suara nun 

bersukun atau tanwin sepenuhnya kepada huruf lam 

atau ra‟, tanpa memakai dengung. Suara harus 

ditasydidkan kepada huruf lam dan ra‟ seraya menahan 

sejenak. 

Contoh: َْْ ًٌِْْْ ِٓ ِ رَبّ  - َْْ ٌُِّْْ ُْ لَُ  
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d. Iqlab, yaitu apabila nun mati atau tanwin bertemu 

dengan huruf ba‟ (ب), maka keduanya ditukar menjadi 

mim (م) tetapi hanya dalam bentuk suara, tidak dalam 

tulisan. 

Cara membacanya dengan mengubah suara nun 

mati atau tanwin ketika bertemu ba‟ menjadi mim, 

kedua bibir dirapatkan untuk mengeluarkan bunyi mim 

sambil dibarengi dengung yang keluar dari pangkal 

hidung. 

Contoh: ًٌِْْنَي ةذَِاتٍْْيْ  - ًْْ ُٓ  اَُبْئِْ

e. Ikhfa‟, yaitu apabila ada nun mati atau tanwin bertemu 

dengan huruf-huruf ikhfa‟ yang berjumlah lima belas, 

antara lain: 

 ت ث ج د ذ ز س ش ص ض ط ظ ف ق ك

atau disingkat dengan:  

ًْْْغِفْْ َِازَ اْطَخْعٌْْجَادَْْذَاثَ ٍَ يِّْْدُمْْْ#ْكَدْشَ ْؽَمْْْتُقًْْفِْْزدِْْْتًاَـ

ا ًٍ ِ  كَال

Cara membacanya menyamarkan atau memadukan 

suara nun sukun atau tanwin dengan suara huruf ikhfa‟ 
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dan dengan menjaga ghunnah pada huruf yang 

diikhfa‟kan. 

Contoh: ٌِْذِْر ٌُ رًا –  ْٔ ِرُْ ٌَ ًْْْانِْْ -  نُِخُْ  - َْْ رَتوٌُِْْْ  55
 

2) Cara Membaca Mim Mati 

Apabila terdapat mim sakinah (mim mati) maka hukum 

bacaannya ada tiga, yaitu: 

a. Ikhfa‟ Syafawi, yaitu apabila ada mim sukun (ْْم) 

bertemu dengan ba‟(ب). Cara membacanya dibunyikan 

antara izhar dan idgham dengan bibir tertutup. 

Contohnya: ًَْْْاخِْخ ةاِللَِّْْػِ  - ًْْ ُْ َْْٰوَ ِْةاِلّْ خِرَة  - ًْْ ََّْْدَخَيخُْ ِٓ ِ ة  

b. Idghom Mimi, yaitu apabila ada mim sukun (ْْم) bertemu 

dengan mim (م). Cara membacanya memasukkan mim 

yang pertama ke mim yang ke dua, sehingga kedua 

mim tersebut menjadi satu mim yang bertasydid, 

dengan tasydid yang agak lemah untuk mewujudkan 

ghunnah. 

Contoh: ًْْ َْْْزَ فئِثٌٍَِْْ  - ًْْ ُٓ َ رَلًَْْل ٌَ  - ًْْ اْوَىسَُ ًٌَْْْ نَصَبخُْ  
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c. Izhar Syafawi, yaitu apabila mim sukun bertemu 

dengan huruf hijaiyah selain mim dan ba‟. Cara 

membacanya jelas atau terang tanpa ghunnah. 

Contoh: ٍَْْج ًْْ - اجَهَْ ِٓ دَيِْْْْنَييَْ  - ًْْ ُٓ َ اْل َٓ ذيِْ  56 

3) Cara Membaca Nun dan Mim Bertasydid 

Dalam ilmu tajwid, hukum mim dan nun yang 

bertasydid dikenal dengan istilah ghunnah musyaddadah. 

Ghunnah menurut bahasa artinya dengung, musyaddadah 

artinya bertasydid atau memakai tasydid. Cara 

membacanya membunyikan sambil mendengung. Adapun 

lama dengungnya selama tiga ketukan atau dua harakat.  

Contoh: ا ٍَ َِّثٌْ – الَنَّاسُْ – اجَِّ ا - جَ ٍَّ مْ  -  مِ
ُ
 57 أ

4) Cara Membaca Mad (Panjang) 

Mad menurut bahasa ialah memanjangkan dan 

menambah. Sedangkan menurut istilah adalah 

memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf-

huruf mad (asli).
58

 

Mad terbagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Mad Thabi‟i/asli, Mad thabi‟i atau mad asli 

dipanjangkan 2 harakat, adapun hurufnya yaitu ada 3:  

                                                           
56
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1. Alif (ا) dan huruf sebelumnya berharokat fathah. 

Contoh: َْغَار 

2. Wawu (ْْو) yang bersukun dan huruf sebelumnya 

berharakat dhammah. Contoh: ْٔا ُُ ْٔ  نُ

3. Ya‟ (ْْي) yang bersukun dan huruf sebelumnya 

berharokat kasrah. Contoh: ا َٓ  ذيِْ

b. Mad Far‟i, penjelasan mad far‟i dan cabang-cabangnya 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Mad Wajib Muttashil, Mad artinya panjang, wajib 

artinya harus (dipanjangkan) dan muttashil artinya 

bersambung (dengan hamzah). Sedangkan menurut 

istilah mad wajib muttashil adalah apabila mad 

(asli) bertemu hamzah dalam satu kata. Cara 

membacanya dengan memanjangkan 4 atau 5 

harakat. Contoh: ۤئـِـــمَْاوُى   جَآءَْ – 

2. Mad Jaiz Munfashil, Mad artinya panjang 

sedangkan jaiz artinya boleh dipanjangkan lebih 

dari dua harakat dan munfashil artinya terpisah 



66 
 

antara mad dengan hamzah. Sedangkan menurut 

istilah mad jaiz munfashil adalah apabila huruf mad 

asli pada satu kata bertemu dengan hamzah di kata 

yang lainnya. Cara membacanya dengan 

memanjangkan 4 atau 5 harakat.  

Contoh: ا ٍَ ِ اُُزْلَِْْة ا -  َٓ  ياَاحَُّ

3. Mad Silah Thawilah,  Thawilah secara bahasa 

artinya panjang sedangkan menurut istilah mad 

silah thawilah adalah apabila setelah ha dhomir 

terdapat hamzah qath‟i. Cara membacanya dengan 

memanjangkan 4 atau 5 harakat. Contoh: ْٓ ِّازَْوَاجًاْة  

4. Mad Badal, Mad artinya panjang dan badal artinya 

pengganti. Sedangkan menurut istilah  mad badal 

adalah berkumpulnya huruf mad dengan hamzah 

dalam kalimat tetapi posisi hamzah terlebih dahulu 

dari huruf mad dinamakan badal karena huruf mad 

yang ada berasal dari huruf hamzah kemudian 

diganti dengan huruf mad. Cara membaca mad 

badal dalam riwayat hafsh dari ashim hanya dibaca 

dengan dua harakat.  

Contoh:  َْٰ اا ُٔ َِ ٌَ وْتَِْ - إحِْخَاءُْ – 
ُ
 أ
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5. Mad „Arid lis sukun, Mad artinya panjang 

sedangkan Arid artinya halangan atau rintangan dan 

sukun artinya mati. Sedangkan menurut istilah mad 

„arid lissukun adalah pemberhentian atau waqaf 

bacaan pada akhir kata atau kalimat sedangkan 

huruf sebelumnya huruf yang diwakafkan itu 

merupakan salah satu dari huruf huruf Mad Thobi‟i  

yaitu Alif Wawu dan Ya‟ dinamakan dengan Mad 

Arid lissukun karena ukuran panjang tersebut 

datang kemudian yakni baris mati yang datang 

kemudian tersebut dibaca waqaf.  

Contoh: َْْٔن ٍُ ًُْ - نصَْخَهيُِْْ – تَهْيَ صْخَليِْ ٍُ ْ  الَ

6. Mad Lein, Mad artinya panjang dan lein artinya 

lunak. Sedangkan mad lein menurut istilah adalah 

apabila wawu dan ya‟ berharakat sukun dan huruf 

sebelumnya berharakat fathah cara membacanya 

dipanjangkan 4 atau 6 harakat.  

Contoh: ٌْْخَٔفٌْْ - بَيج 

7. Mad „Iwadh, Mad artinya panjang dan Iwadh 

artinya pengganti menurut istilah ialah berhentinya 

bacaan pada tanwin fathah di akhir kalimat. Cara 
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membaca mad iwad dipanjangkan 2 harakat. 

Contoh: ا ًِا – ةػَِيًْْ تيِْ ٌُ يزًْانَزِْ -   

8. Mad Tamkin, Mad artinya panjang dan Tamkin 

artinya penekanan. Menurut istilah mad tamkin 

ialah bertemunya dua huruf Ya dalam satu kata 

yang pertama berharokat kasrah dan bertasydid 

sedangkan yang kedua berharakat sukun atau mati. 

Cara membaca mad tamkin dipanjangkan 4 sampai 

6 harakat. Contoh: ًْْ  الَنَّبيِّيَِْْ - حُيّيِخُْ

9. Mad Lazim Mutsaqqol Kalimi, Mad artinya 

panjang, lazim artinya harus dibaca panjang, 

mutsaqqal artinya berat karena terjadinya idgham 

dan kalimi artinya kalimat. Sedangkan menurut 

istilah mad lazim mutsaqqol kalimi ialah apabila 

setelah mad asli terdapat huruf yang bertasydid 

dalam satu kalimat dan cara membacanya dengan 

memanjangkan terlebih dahulu huruf mad sebanyak 

6 harokat tidak boleh lebih tidak boleh kurang lalu 

diberatkan atau dimasukkan idghom kepada huruf 

yang bertasydid di hadapannya.  

Contoh: َّْٓاىّيَِْْالَؾ ثُْاىَفَّْٓ -  ٌَّ ا  - ْٓ ثُْالَػَّ اخَّ  
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10. Mad Lazim Mukhaffaf Kalimi, Mad artinya 

panjang, lazim artinya harus dibaca panjang, 

mukhaffaf artinya ringan dan kalimi artinya kalimat 

karena tidak terjadi idgham sedangkan menuru 

istilah mad lazim mukhaffaf kalimi ialah apabila 

setelah huruf mad terdapat huruf yang bersukun 

dan tidak ada idgham jadi syarat menjadi lazim 

mukhaffaf kalimi adalah adanya huruf yang 

bersukun setelah huruf mati namun tidak ada proses 

idgham di dalamnya. Cara membacanya dengan 

memanjangkan 6 harokat. Contoh: ْٓ نَْلّْْٓاَ  

11. Mad Lazim Mutsaqqal Harfi, Mad artinya panjang, 

lazim artinya harus dibaca panjang, mutsaqqal 

artinya berat karena idghomkan. Sedangkan 

menurut istilah mad lazim mutsaqqal harfi ialah 

huruf setelah mad dalam ejaan huruf fawatihus 

suwar di idghomkan karena dalam mad ini bacaan 

diberatkan akibat terjadinya proses pengidghoman. 

Cara membacanya dengan memanjangkan 3 alif 

atau 6 ketukan.  

Contoh: ًّْْٓٓاى ــ عْٓهْٓيََْْٰٰٓنْٓ -  ًْٓحَْٰ -  قْٓصْٓنْْٓــ  
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12. Mad Lazim Mukhaffaf Harfi, Mad artinya panjang, 

lazim artinya harus dibaca panjang, harfi artinya 

huruf dan mukhaffah artinya berarti ringan atau 

tidak terjadi idghom menurut istilah mad lazim 

mukhaffaf harfi ialah apabila huruf-huruf fawatihus 

suwar terdari dari dua ejaan huruf atau tiga 

hurufnya. Contoh: 
ََّْٰـْٰ ًْٓحَْٰ -  ـ َـْٰ -  59سْٓي

 

d. Tahsin Irama/lagu Tilawah 

Seni baca Al-Qur‟an atau yang dikenal dengan “Anaghom 

Fil” maksudnya adalah melagukan Al-Qur‟an. 

Pada hakikatnya manusia dihiasi sifat-sifat seni, karena 

pada diri ada sifat yang menyenangi naluri terhadap sesuatu yang 

indah. Hal ini sudah menjadi naluri yang diberikan Allah kepada 

manusia, sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Hijr ayat 16
60

: 

َِّاكِرِيَ اْليِ َْ َِّا اءِْةرُُوجًاْوَزَيَّ ٍَ َِاْفِْالصَّ
 وَىلََدْْجَهَيْ

 
َ  

Artinya: “dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

gugusan bintang-bintang (di langit) dan Kami telah 

menghiasilangit itu bagi orang-orang yang memandang(Nya). 

Para ulama mengatakan bahwa memperbagus suara dalam 

membaca Al-Qur‟an dan menertibkan bacaan adalah disunnahkan, 

                                                           
59

 Ibid., hlm. 122-145 
60

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 

2010), hlm. 262 
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tetapi tidak boleh berlebihan dalam memanjangkan sehingga 

mengubah makna. 

Al-Qur‟an tidak lepas dari lagu. Di dalam melagukan Al-Qur‟an 

atau taghonni dalam membaca Al-Qur‟an akan lebih indah bila 

diwarnai dengan macam-macam lagu. Untuk melagukan Al-

Qur‟an para ahli quuro di Indonesia membagi lagu atas 7 (tujuh) 

macam bagian, antara lain: bayati, shoba, hijaz, nahawand, rost, 

jiharkah dan sikah. 

Perlunya kita terapkan lagu-lagu tilawatil Qur‟an ke dalam 

bacaan-bacaan  semacam tartil dan sebagainya. Agar dalam 

membaca Al-Qur‟an kita bisa lebih bervariasi dan tidak cepat 

jenuh dengan hanya memakai satu atau dua lagu saja., tetapi bisa 

memakai semua lagu yang ada dengan cara berganti-ganti, 

misalnya hari ini membaca Al-Qur‟an dengan memakai lagu hijaz 

besok lagu Nahawand dan seterusnya. 

Keberadaan lagu atau fungsi lagu hanyalah sebagai alat untuk 

mempermudah bacaan Al-Qur‟an saja, sedangkan bacaan Al-

Qur‟an itu sendiri mempunyai aturan-aturan yang wajib diikuti dan 

tidak boleh dikalahkan oleh lagu, bahkan lagulah yang harus 

mengikuti pada aturan-aturan bacaan tersebut (tajwidnya).
61
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B. Kerangka Berfikir 

Pada masa saat ini peran guru merupakan sesuatu yang menjadi 

bagian atau yang memegang pimpinan pembelajaran, terutama dalam 

terjadinya sesuatu hal atau peristiwa yang melibatkan bacaan Al-Qur‟an, 

sehingga semua guru berperan dalam program tahsin tilawah Al-Qur‟an. 

Adapun peran guru yang sangat menonjol yaitu guru sebagai educator, 

guru sebagai motivator, dan guru sebagai tauladan. Berhasilnya tahsin 

tilawah dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah banyak tilawah, 

banyak mendengar, banyak talaqqi dan yang paling penting yaitu faham 

tajwid baik secara hukum hurufnya, hukum ghunnahnya ataupun hukum  

madnya. Hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin tilawah Al-qur‟an 

metode ummi sangat berdampak baik terhadap kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an. Adapun bagan alur kerangka berpikir pada penelitian 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

J 

U 

D 

U 

L 

Peran Guru Ummi dala Tahsin Tilawah Al-Qur‟an pada 

Siswa Kelas XI SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding 

School” Dau Malang 

T 

E 

O 

R 

I 

F 

O 

K 

U 

S 

Peran Guru 

Ta‟lim Al-Qur‟an Metode Ummi 

Tahsin Tilawah 

Capaian Tahsin Tilawah 

Apa hasil yang diperoleh siswa kelas XI SMA Ar-

Rahmah Putri “Boarding School Dau Malang setelah 

mengikuti tahsin tilawah Al-Qur‟an yang diberikan oleh 

guru Ummi? 

 

Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru ummi 

dalam mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-

Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf pada 

siswa kelas XI SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding 

School” Dau Malang? 

Pengumpulan Data di Lapangan 

Analisis Data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kualitatif atau statistik 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
62

 

 Menurut Bogdan dan Taylor yang terdapat dalam buku Lexy J 

Moleong, mereka menjelaskan penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
63

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang 

tepat, mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta situasi-

situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-

sikap, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan berpengaruh 

dari suatu fenomena.
64

  

Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, 
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mengidentifikasi, masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-

praktek yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, dan 

menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah yang 

sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana 

dan keputusan pada waktu yang akan datang.
65

  

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif studi kasus. Menurut Maxfield (1930), studi kasus 

yaitu penelitian  tentang status subyek penelitian yang berkenaan 

dengan suatu fase spesifik atau khusus dari keseluruhan personalitas. 

Subyek penelitian dapat berupa individu, kelompok, lembaga 

masyarakat. Peneliti iningin mempelajari secara intensif latar belakang 

serta interaksi lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subyek.
66

 

Indikasi penelitian studi kasus adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti studi kasus menekankan kedalaman analisis pada kasus 

tertentu yang lebih spesifik. 

b. Menyangkut sesuatu yang luar biasa, yang berkaitan dengan 

kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingan nasional. 

c. Batas-batasnya dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini 

juga ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang digali 

peneliti. 
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d. Mampu mengantisispasi berbagai alternatif jawaban dan sudut 

pandang yang berbeda-beda. 

e. Studi kasus dapat menunjukkan bukti-bukti yang paling penting. 

Adapun alasan peneliti menggunakan penelitian studi kasus karena 

beberapa hal, yaitu: memiliki batas, lingkup dan pola pikir tersendiri 

agar dapat menangkap realitas, detail, menangkap makna dibalik 

kasus sehingga bermanfaat untuk memecahkan  masalah-masalah 

spesifik, suatu studi untuk mendukung studi-studi yang besar di 

kemudian hari dan studi kasus dapat digunakan sebagai contoh 

ilustrasi baik dalam perumusan masalah, penggunaan statistik dalam 

menganalisis data, serta cara-cara perumusan generalisasi dari 

kesimpulan.
67

 

Tujuan dari penelitian studi kasus adalah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta 

karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu yang 

kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan menjadi suatu hal yang 

bersifat umum.
68

 

B. Kehadiran Peneliti 

Sebagai konsekuensi logis dari pendekatan kualitatif, maka 

kehadiran peneliti sangat mutlak diperlukan. Hal ini karena peneliti 

merupakan alat atau instrumen dan sekaligus pengumpul data. Dengan 

langsung terjun ke lapangan, maka peneliti dapat langsung mengetahui 
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fenomena-fenomena yang ada di lokasi penelitian.  Dalam penelitian 

ini, peneliti bertindak sebagai instrument pengumpulan data aktif. 

Kehadiran peneliti sebagai instrument pengumpul data aktif 

maksutnya, peneliti bertindak sebagai observer yang mengadakan 

observasi serta melakukan wawancara kepada informan untuk 

memperoleh data terperinci dan benar-benar objektifyang berhubungan 

dengan arsip-arsip atau data yang ada di Lembaga SMA Ar-Rohmah 

Putri Boarding School Dau Malang sehubungan dengan pembelajaran 

Al-Qur‟an dengan menggunakan metode Ummi. 

Sedangkan instrument pengumpulan data lain selain manusia 

adalah berbagai bentuk alat-alat bantu seperti berupa dokumen-

dokumen yang dapat digunakan untuk menunjang keabsahan hasil 

penelitian, namun berfungsi sebagai instrumen pendukung. Oleh 

karena itu, kehadiran peneliti secara langsung dan aktif dengan 

informan dan sumber data lainnya disini mutlak diperlukan.  

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga SMA Ar-Rohmah Putri 

“Boarding School”  yang terletak di Jl. Jambu No.1 Sumbersekar Dau-

Malang.  

Peneliti memilih lokasi ini karena berbagai alasan dan 

pertimbangan, diantaranya yaitu: 

1) Menerapkan konsep pendidikan berbasis Tauhid dengan sistem 

“Boarding School” 
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2) Menerapkan pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode ummi sesuai 

dengan kaidah tajwid, dan makhorijul huruf yang menggunakan 

nada-nada dalam membaca Al-Qur‟an 

3) Memahami dan menguasai materi pelajaran ilmu syar‟i yang 

meliputi: Aqidah, Tafsir, Hadist, Fiqih, dan Akhlaq 

4) Memiliki hafalan dan pemahaman Al-Qur‟an 10 juz dan 30 juz 

(bagi kelas khusus) 

D. Data dan Sumber Data 

Meurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif  

ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data seperti dokumen 

dan lain-lain.
69

 Data dalam penelitian ini akan menggali dari beberapa 

sumber untuk memperoleh data dan dokumen-dokumen. Dan beberapa 

sumber data yang dimanfaatkan peneliti, meliputi: 

1) Sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang diambil 

peneliti melalui wawancara dan observasi, sedangkan yang 

menjadi sumber data tersebut dalam penelitian ini adalah:  

a. Hasil wawancara langsung dengan Kepala Sekolah Madrasah 

Diniyah, Umi Uthifah, S.Pd.  

b. Hasil wawancara langsung langsung dengan Koodinator guru 

Ummi, Ustadzah Husnul Chotimah.  
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c. Hasil wawancara langsung langsung dengan Guru-guru Ummi, 

diantaranya: Ustadzah Arina Manasikana, M.Pd, Ustadzah 

Ribhiyah, S.H.I dan Ustdzah Siti Nursila, S.Pd. 

d. Siswa, disini peneliti menjadikan siswa sebagai subyek 

pembelajaran Al-Qur‟an karena diajarkan materi pembelajaran 

metode ummi dan siswa mendapatkan hasil dari pembelajaran 

tersebut.  

e. Hasil pengamatan langsung ketika pembelajaran Al-Qur‟an 

metode ummi kelas XI. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moleong, bahwa: kata-

kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai 

merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui 

catatan tertulis dan melalui perekaman video atau tape recorder, 

pengambilan foto atau film pencatatan hasil utama wawancara atau 

pengamatan berperan serta, sehingga hasil utama merupakan hasil 

gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
70

 

2) Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data diluar kata-

kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertulis dapat 

dibagi atas sumber buku, dokumen pribadi, dokumen resmi ketua 

koordinator Qur‟an metode ummi, arsip dan lain-lain. Sumber data 

sekunder dapat diperoleh dari dokumen, foto-foto dan sebagai 

pelengkap yaitu berupa tulisan, rekaman, gambar dan foto yang 
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berhubungan dengan penerapan metode ummi dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer 

untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang 

amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang 

dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah 

dirumuskan.
71

 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung 

oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. 

1) Observasi Partisispan 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.
72

 Observasi sebagai alat pengumpul data 

dapat dilakukan secara spontan atau dapat pula dengan daftar isisan 

yang telah disiapkan sebelumnya. 

Dalam hal ini peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian 

yaitu lembaga SMA Ar-Rohma Putri Boarding School Dau Malang 

dengan tujuan untuk melihat sekaligus mengamati bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan 
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metode Ummi, kemudian mencatat kegiatan tersebut berdasarkan 

tujuan. Misalnya, melihat kegiatan tahsin tilawah pada siswa kelas 

XI untuk membedakan antara anak yang menengah keatas dan 

menengah kebawah dalam tahsin tilawah tersebut dan bisa juga 

melihat kegiatan untuk mencatat tingkat kesalahan apa saja yng 

sering dilakukan oleh peserta didik. 

Disamping itu, peneliti juga mencatat hal-hal penting dan 

menarik yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran Al-

Qur‟an dengan menggunakan metode ummi yang ada di lembaga 

SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang. Instrumen 

yang dapat digunakan ketika melakukan observasi paartisispan 

misalnya kamera, video, dan alat lainnya yang mendukung 

kelancaran observasi. 

2) Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberi 

jawaban atas pertanyaan.
73

 

Dalam tehnik interview ini, peneliti mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dengan wawancara terstruktur yang berupa 

peertanyaan-pertanyaan tertulis yang telah disusun oleh peneliti 

agar dapat digunakan pada saat interview dilaksanakan. 
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Memungkinkan peneliti harus menghafal di luar kepala, agar 

percakapan lebih lancar dan wajar. Dalam melakukan wawancara 

juga diperlukan membawa instrumen sebagai pedoman untuk 

wawancara, seperti tape recorder (perekam suara), beberapa alat 

tulis, buku catatan dan lain-lain.
74

 Diantara informan yang 

diwawancarai dalam penelitian ini antara lain: Kepala Sekolah/ 

Madrasah Diniyah, Umi Uthifah, S.Pd. Koordinator guru Al-

Qur‟an metode ummi, Ustadzah Husnul Chotimah. Guru-guru Al-

Qur‟an metode ummi diantaranya: Ustadzah Arina Manasikana, 

M.Pd, Ustadzah Ribhiyah, S.H.I dan Ustdzah Siti Nursila, 

S.Pd.serta siswa kelas XI.  

3) Dokumentasi 

Menurut sugiyono mengungkapkan bahwa definisi 

dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Jadi 

dokumentasi dapat dipahami sebagai catatan tertulis yang 

berhubungan  dengan suatu peristiwa masalalu, baik yang 

dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untuk suatu 

penelitian.
75

 

Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

tertulis tentang hasil pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode 

ummi, jumlah siswa dan ustadz/ustadzah, dan foto aktivitas proses 
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pembelajaran di lembaga SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School 

Dau Malang. Dokumentasi juga dilakukan peneliti saat proses 

pembelajaran Al-Qur‟an yang dilakukan kelas XI dan saat peneliti 

melakukan wawancara. 

F. Analisis Data 

Menurut sugiyono analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperokeh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam pola, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan mana yang akan di pelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
76

 

Proses analisis data yang dilakukan peneliti adalah melalui tahap-

tahap sebagai berikut: 

1) Pengumpulan data 

Data dikumpulkan oleh peneliti berupa data dari hasil 

wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan tertib dan teratur sesuai dengan fokus 

penelitian. Adapun wawancara mendalam dilakukan dengan kepala 

sekolah madrasah diniyah, Umi Uthifah, S.Pd, Koordinator guru 

Al-Qur‟an metode ummi, Ustadzah Husnul Chotimah. Guru-guru 
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Al-Qur‟an metode ummi diantaranya: Ustadzah Arina Manasikana, 

M.Pd, Ustadzah Ribhiyah, S.H.I dan Ustdzah Siti Nursila, 

S.Pd.serta siswa kelas XI. Sedangkan observasi dilakukan dengan 

peneliti mengikuti proses pembelajaran di kelas. Sedangkan, untuk 

dokumentasi peneliti telah meminta dokumen-dokumen tentang 

profil sekolah, data guru dan siswa, serta foto pelaksanaan 

pembelajaran. 

2) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan/penyederhanaan 

data-data yang diperoleh baik itu hasil wawancara, observasi, 

maupun dokumentasi yang didasarkan atas fokus permasalahan. 

Setelah melalui proses pemilihan data, kemudian data diolah dan 

disajikan dengan bahasa maupun tulisan yang lebih ilmiah dan 

lebih bermakna. 

Jadi peneliti akan mereduksi data yang di dapatkan dari 

hasil abstrak catatan lapangan, observasi, wawancara, maupun 

dokumentasi yang berhubungan dengan proses penerapan 

pembelajaran Al-Qur‟an dengan metode ummi dengan cara 

merangkum, memilih hal-hal pokok dan fokus pada hal-hal yang 

penting serta membuang yang tidak perlu. 

3) Penyajian Data 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya peneliti 

melakukan penyajian data. Penyajian data adalah proses 



85 
 

penampilan data dari semua hasil penelitian dalam bentuk teks 

yang bersifat naratif, tabel, grafik dan sejenisnya.
77

 

Data-dataa yang diperoleh perlu disajikan dalam format 

yang lebih sederhana sehingga peneliti mudah dalam 

menganalisisnya dan membuat tindakan berdasarkan pemahaman 

yang diperoleh dari penyajian data-data tersebut. 

Jadi peneliti akan mengumpulkan hasil penelitian yang 

sesuai dengan permasalahan masing-masing kemudian disajikan, 

seperti data yang berhubungan dengan peran guru ummi dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa sampai pada 

hasil akhir pembelajaran Al-Qur‟an melalui bacaan Al-Qur‟an 

metode ummi. 

4) Penyimpulan data 

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuata 

laporan penelitian. Penarikan kesimpulan adalah usaha guna 

mencari atau memahami makna, keteraturan pola-pola penjelasan, 

alur sebab akibat. Kesimpulan yang telah ditarik maka kemudian 

diveririfikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali 

dan melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang 

tepat. Selain itu, juga dapat dengan mendiskusikannya. 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa pengambilan kesimpulan 

harus dilakukan secara teliti dan hatihati agar kesimpulan yang 
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diperoleh berkualitas dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal 

tersebut dilakukan agar data tersebut mempunyai validitas 

sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kuat.
78

 

Jadi dalam langkah akhir penelitian ini memberikan 

jawaban rumusan masalah yaitu bagaimana peran guru ummi 

dalam tahsin tilawah Al-Qur‟an siswa dan apa saja faktor yang 

mempengaruhi peran guru ummi dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur‟an siswa dengan metode ummi serta penarikan 

kesimpulan selama penelitian berlangsung 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui 

bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak 

bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia, 

dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu 

dengan berbagai latar belakangnya.
79

 Teknik yang digunakan 

diantaranya yakni: 

1) Tringulasi 

Tringulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
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berbagai waktu. Dengan demikian terdapata tringulasi sumber, 

tringulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
80

 

a. Tringulasi Sumber 

Tringulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

digunakan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Misalnya, peneliti mengabil sumber 

dari wawancara secara langsung melalui ustadzah-ustadzah 

pengajar metode ummi,  kemudian data tersebut tentu tidak 

bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana spesifik dari ketiga sumber tersebut. 

Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

kesimpulan dengan tiga nara sumber data yang diambil 

tersebut. 

b. Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi atau 

kusioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
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bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 

yang benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya yang berbeda-beda. 

c. Tringulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih semangat atau fresh dari berbagai 

permasalahan akan memberikan  data yang lebih valid sehingga 

lebih kredibel. Peneliti melakukan penelitian di SMA Ar-

Rohmah selama kurang lebih 2 bulan penelitian. Dimana 

peneliti mengambil 3 kali pertemuan dalam sepekan. 

2) Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang te;ah ditemukan oleh 

peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung 

dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 

manusia, atau gambaran tentang suatu keadaan perlu didukung 

oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam peenelitian 

kualitatif seperti kamrea, handycam, alat perekam suara sangat 

diperlukan untuk mendukung kredibilitas data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan peneletian, sebaiknya data-
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data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau 

dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.
81

 

3) Mengadakan Membercheck 

Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan memberchevk adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data berarti data tersebut valid, 

sehingga semakin kredibel/dipercaya. Tetapi apabila data yang 

ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati 

oleh pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka peneliti 

harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa 

yang diberikan oleh pemberi data. Jadi, tujuan membercheck 

adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data 

atau informan.
82

  

H. Prosedur Penelitian 

Dalam buku metodologi penelitian kualitatif karangan Lexy J. 

Moleong menjelaskan bahwa prosedur penelitian melalui 3 tahap 

penelitian, diantaranya:
83
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1) Tahap Pra-lapangan 

a. Memilih lapangan, dengan memperoleh gambaran umum 

bahwa lembaga SMA Ar-Raomah Putri Boarding School Dau 

Malang menggunakan metode ummi dalam pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an.  Peneliti melihat banyaknya siswa yang 

sangat antusias dalam belajar membaca Al-Qur‟an. 

b. Menyusun rancangan penelitian yang berupa proposal 

penelitian dan instrumen penelitian. 

c. Mengurus surat perizinan penelitian dari Dekan Fakultas 

Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Untuk 

diberikan secara formal kepada pihak lembaga. 

d. Menentukan siapa saja yang akan menjadi narasumber dalam 

penelitian.  

e. Membuat pertanyaan dan menyiapkan alat sebagai penunjang 

pelaksanaan penelitian di lembaga SMA Ar-Rohmah Putri 

Boarding School Dau Malang, misalnya alat tulis, hp, camera, 

voice recorder  sehingga data dapat diperoleh lebih mendalam 

dan terkoordinir. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi langsung 

pada lembaga SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau 

Malang guna memahami fenomena yang ada. Peneliti melakukan 

proses wawancara dengan ketua lembaga, koordinator, ustadz dan 
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ustadzahnya serta peserta didiknya. Dalam tahap pelaksanaan 

peneliti juga melakukan dokumentasi. 

3) Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan untuk mengecek atau 

memerksa keabsahan data dengan fenomena yang ada, dan 

dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data. Setelah data 

terkumpul dilakukan analisa untuk mengungkap hal-hal yang perlu 

diungkap dan perlu digali lebih dalam lagi. Serta digunakan untuk 

menentukan hasil penelitian, agar diketahui hasil yang diteliti dapat 

dipercaya dan benar-benar valid.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Sejarah SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding 

School” yang berada di Jalan Raya Jambu No.1 Sumbersekar Kecamatan Dau 

Kabupaten Malang. Awal berdirinya SMA Ar-Rohmah Hidayatullah Malang 

yang didirikan Ustadz Abdullah Said di kampung Teritip Gunung Tembak 

Balikpapan (Kaltim) pada 02 Dzulhijjah 1392 H bertepatan 07 Januari 1973 M. 

Seiring berjalannya waktu beliau mengirim santrinya untuk berdakwa ke 

seluruh penjuru Nusantara dan membangun pesantren. Saat ini pesantren 

Hidayatullah telah bermetamorfosa menjadi ormas dan memiliki sekitar 300 

cabang.  

 Pada 28 Nopember 1986 didirikan cabang baru di daerah Kejawan Putih 

Tambak, Kec. Mulyosari Surabaya, yang dirintis oleh 6 orang mahasiswa yang 

saat ittu sedang menyelesaikan studinya. Mereka adalah Abdurrahman 

(UNAIR), Sulaiman (ITS), dan Chusnul Chuluq (IKIP/UNESA). 

Selanjutnya sekitar 1988-1989, Cabang Surabaya mengirim santrinya Ir. 

Hamam untuk memulai merintis cabang di Malang. Inilah cikal bakal Ar-

Rohmah. Setelah itu, sepanjang periode 1989-1994, secara bergantian Ar-
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Rohmah dipimpin oleh Ust. Abdullah Sholeh, kemudian Ust. Nurhadi, dan 

akhirnya Ust. Ali. Imron. 

Lembaga pendidikan formal mulai dirintis pada periode kepemimpinan 

Ust. Ali Imron, karena sebelumnya masih berupa panti asuhan dan para santri 

bersekolah di luar sesuai jenjangnya. Hal itu ditandai dengan pendirian 

Yayasan Pendidikan Islam  Ar-Rohmah dan dicatat pada notaris Faishal 

Abdullah Waber, SH; No.17, tertanggal 26 Maret 19966. Segera setelahnya 

berturut-turut dibuka SMP (1997) untuk santri putra. Pada masa ini sebetulnya 

juga sudah dibentuk semacam Mahad Aly. Namun tidak berlanjut. 

Saat ini (2018) Kampus Putra telah menempati lahan seluas 3,5 ha di 

Dususn Semanding, Desa Sumbersekar, Kec. Dau. Dengan 767 santri setingkat 

SMP-SMA, lengkap dengan seluruh fasilitas pendukung dan SDM 

pengelolanya. Pada 2004 mulai dirintis pondok putri karena dirasakan semakin 

meningkatnya respon dan permintaan masyarakat yang ingin menyekolahkan 

putrinya di Hidayatullah. Sampai tahun itu, Pesantren Hidayatullah Malang 

memamng baru bisa menerima santri putra. 

Dimulailah perintisan kampus putri dengan membeli tanah seluas 700 

meter persegi, dengan dana pinjaman maupun wakaf dari donatur, berlokasi 

sekitar 1 km arah selatan Kampus Ar-Rohmah Putra namun masih di dusun 

yang sama. Lahan ini semula berupa kebun jeruk, sehingga pada masa-masa 

awal masih bisa dipanen oleh para santri, pengasuh maupun tamu yang 

berkunjung, sebelum akhirnya dibongkar total. Lembaga ini diresmikan dengan 
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membentuk Yayasan Pendidikan Islam Ar-Rohmah Putri yang didaftarkan 

pada notaris Suprapto Subowo, SH; No. 5, tertanggal 07 Oktober 2005. Belum 

ada sekolah formal pada masa ini. 

Selama rentang waktu 2005-2007, mulai dirintis lembaga pendidikan 

formal. Pertama adalah KB-TK (2005), dengan memboyong KB-TK Auliya 

dari Kampus putra ke kampus putri, karena seluruh pengajar adalah ummahat 

sehingga kurang pas jika tetap digabung di dalam kompleks kampus putra. 

Bersamaan dengan itu, namanya diganti menjadin KB-TA Ar-Rohmah, demi 

kesinambungan dan kemudahan dalam urusan administrasi ke depan. Kelas-

kelas pertamanya masih menggunakan ruang semi permanen/saung dari bahan 

bambu/kayu. Kepala sekolahnya adalah Ustadzah Komalasari. Saat diboyong, 

jumlah santri KB-TK sudah cukup banyak, karena ssebetulnya telah eksis 

tahun 1999/2000. 

Diantara donatur yang berperan besar dalam  masa perintisan ini adalah 

Bapak Aun Abdullah Baroh (Surabaya), Ibu Ayu (Sri Rahayu) & Bapak Gatot 

sekeluarga (Malang), Bapak Dr. Supriyadi (Malang-Nganjuk), Ibu Hj. 

Nadhifah Hakim (Malang) dan Ibu Hj. Dahniar (Malang), Ibu Hj. Takruni 

(Malang), Ibu Hj. Suwantin Ismail (Malang), Ibu Hj. Aminah Soekardji 

(Malang) dan Bapak. H. Rizal Anan (Malang). 

Pada 2007, dibuka SD Alam Ar-Rohmah dan SMP Ar-Rohmah Putri 

“Boarding School” secara bersamaan. Alhamdulillah masing-masing dipercaya 
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mendidik santri sebnayak 32 orang (SD, dua kelas kecil) dan 28 orang (SMP, 

satu kelas). Mereka inilah para santri angkatan pertama. 

Selama masa perintisan ini, tim inti yang terlibat adalah Ust.Moh. Arifin, 

Ust. Zaenal Musthofa, Ust. Mahzum Syuhadak, Ust. Nanang Noepatria, Ust. 

M, fathul Munir (alm), Ust. Sohibuttijar, Ust. Fahmi Ahmad, Ust. Alimin 

Mukhtar. Adapun tim inti kepengasuhan santri adalah Ustadzah Uawanah. 

Pada masa ini belum ada sekolah formal. Para santri masih bersekolah di luar 

pondok.  

Tidak lama kemudian Ust. Ahmad Suhail diboyong dari Surabaya untuk 

memimpin SD dan SMP yang baru dibuka tersebut. Tahun 2008, Ust. Imam 

Malik bergabung dan diamanahi memimpin SD, setelah sebelumnya dirangkap 

oleh Ust. Ahmad Suhail (Kepala SMP). Alhamdulillah perkembangan masing-

masing sekolah semakin pesat. 

Untuk menyederhanakan struktur dan kordinasi, tim inti perintis dibagi 

menjadi Tim Hardware dan Tim Software. Tim Hardware menangani 

penyediaan fasilitas-fasilitas fisik berupa lahan, bangunan gedung, mebelair, 

dan sarana-prasarana fisik lainnya, serta mengelola keuangan dan usaha/bisnis. 

Sedangkan Tim Software menangani penyusunan konsep, kurikulum, sistem & 

manajemen proses, rekrutmen & pembinaan sumberdaya insani, 

kesekretariatan, kehumasan serta jaringan (networking). 

Masing-masing tim bekerja menyelesaikan programnya, terkadang terpisah 

dan terkadang bersama-sama. Untuk sinkronisasi, seluruh anggota tim inti 
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bertemu secara rutin seminggu sekali, dalam Mabit yang diisi rapat, shalat 

malam berjamaah, dan seringkali dilanjutkan dengan kerjabakti, olahraga, atau 

silaturrahim kepada donatur dan tokoh-tokoh masyarakat. 

Mulai tahun 2009/2010, LPI Putri membuka SMA Putri, yang merupakan 

kesinambungan dari SMP. Sebagian besar dari 72 santri awalnya berasal dari 

jenjang SMP yang memilih melanjutkan SMA tetap di dalam naungan 

Pesantren Hidayatullah Malang. 

Seiring kepercayaan umat yang semakin besar, pada tahun 2013 dibuka 

SMP-SMA Program Tahfizh 6 Tahun khusus untuk putra. Pembangunan 

sarana-prasarana fisik dimulai setahun sebelumnya, berlokasi 1.5 km ke arah 

barat dari Kampus Putra 1 dan Putri, tepatnya di Dusun Precet, Desa 

Sumbersekar. Adapun untuk santri putri, program tahfizh Qur‟an dibuka 

sebagai kelas-kelas khusus melalui seleksi, dengan harapan menyelesaikan 

minimal 10 juz dalam tiga tahun (SMP/SMA). Mulai tahun 2018 dibuka pula 

Program Takhassus SMA 4 Tahun untuk putri, yang mana 1 tahun pertamanya 

dikhususkan untuk menghafal Al-Qur‟an 30 juz dan 3 tahun berikutnya untuk 

muraja‟ah yang beriringan dengan program regular SMA (Depdikbud). 

Angkatan pertama program ini menerima 16 santriwati. 

Bersamaan dengan itu pada 2018 dibuka pula Program Dauroh Qur‟an 1 

Tahun (30 Juz) untuk umum (putra dan putri, usia 17-22 tahun). Angkatan 

pertama menerima 15 santri putri dan 17 santri putra. Ke depan, Ar-Rohmah 

bercita-cita untuk membuka lembaga pendidikan setingkat kolese dan 
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Perguruan Tinggi. Saat ini sedang mempersiapkan infrastruktur maupun 

sumberdaya yang dibutuhkan. Semoga Allah memudahkan. Selain itu, Yayasan 

Ar-Rohmah Putri sedang mempersiapkan pembangun Ar-Rohmah Putri 2 yang 

letaknya tidak jauh dari Ar-Rohmah Putri 1.  

Ar-Rohmah Putri menerapkan 3 kurikulum pendidikan. pertama, kurikulum 

Nasional (Dpdikbud), standar tata kelola dan sistem penilaian merujuk kepada 

standar yang telah di tetapkan dan diakreditasi oleh BAN S/M (Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah). 

Kedua, kurikulum diniyah khas hidayatullah. Santri dididik memahami 

ilmu-ilmu fardhu‟ain seperti aqidah, fiqh dan Al-Qur‟an; sekaligus ilmu-ilmu 

fardhu kifayah seperti nahwu, shorof dan ushul fiqh. Setiap santri akan 

menempuh 6 jenjang mubtadi‟ dan mutawassith (setara kelas VII SMP dan 

SMA). Dalam sistem ini, santri akan dibimbing untuk mengkaji dan 

mengkhatamkan 21 kitab klasik dan modern, yaitu Adab Guru dan Murid (Ibnu 

Jama‟ah /Alimin Syu‟abil iman (Al-Baihaqi/Al-Qozwini), Muqoddimah Fi 

Ulumil Qur‟an, tafsir As-Sa‟diy (sebagian), tafsir ringkas 5 surat pertama yang 

diturunkan Al-Arba‟in An-Nawawiyah, Riyadhus Sholihin (An-Nawawi), 

Minhatul Mughits dan lain-lain. Santri juga dibekali skill baca kitab gundul dan 

metodologi pembelajaran (didaktik-metodik, teori dan praktik). 

Ketiga, kurikulum kepengasuhan khas hidayatullah. Kepengasuhan santri 

di Ar-Rohmah Putri di desain sebagai bimbingan praktis dan aplikatif untuk 

mengamalkan Islam dalam keseharian santri, kultur, fasilitas, tata terti, jadwal 
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hidup dan kegiatan santri didesain sebagai satu kesatuan proses penanaman 

nilai-nilai dan ajaran slam ke dalam kepribadian mereka seperti 

menomorsatukan Allah WT., kepatuhan kepada syari‟at, ketaatan kepada 

pemimpin, budaya thalabul „ilmi, hidup berjama‟ah dan toleransi, kejujuran 

dan integritas diri, kedisiplinan, kebersihan diri dan lingkungan, kemandirian, 

kepedulian dari empati, manajemen dan leadership serta kesederhanaan. 

Gerakan Pandu hidayatullah (GPH) termasuk didalamnya. 

Ar-rohmah Putri berkomitmen untuk mengamalkan sabda Rosulullah SAW 

tersebut. Setiap hari dibimbing agar mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik 

dan menghafal 3 juz (kelas reguler) dan 10 juz (kelas tahfidz). Tidak hanya 

disitu, dibuka pula 2 program intensif tahfidzul Qur‟an dengan seleksi ketat. 

Pertama, program takhassus (SMA 4 Tahun). Program ini hanya di 

peruntukkan bagi alumni SMP Ar-Rohmah Putri yang memiliki kemauan dan 

bakat menghafal Al-Qur‟an dalam waktu tertentu. Rasio musyrifah/muhafidzah 

dan santri dibuat lebih kecil untuk menjamin mutu dan ketuntasan program. 

Tahun pertama digunakan untuk pematangan bacaan dan penyelesaian setoran 

hafalan, kemudian proses muraja‟ah dan itqan dibimbing selama 3 tahun 

berikutnya bersamaan dengan mereka menyelesaikan jenjang SMA dan 

Madrasah diniyah mutawassithah. Diharapkan pada akhir tahun ke-4 santri 

sudah mampu meraih sanah tahfidz. Program ini sedang dikembangkan lebih 

lanjut menuju kaderisasi da‟i dan ulama. Kuota tiap tahun sangat terbatas. 
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Kedua, Dauroh Qur‟an (30 juz 1 Tahun) program ini dibuka untuk umum 

bagi lulusan SMA/MA/sederajat atau rentang 17-22 tahun. Selain menghafal 

Al-Qur‟an, para santri juga dibekali dengan kajian-kajian ringan seputar adab, 

aqidah, fiqh dan siroh nabawiyah. Diuka untuk putra dan putri dalam kuota 

terbatas, dengan asrama dan pembimbing terpisah. Tersedia beasiswa bagi 

yang memenuhi syarat dan siap mematuhi ketentuan yang berlaku. 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban publik dan untuk memotivasi para 

santri maupun orangtua, pada akhir marhalah (jenjang madrasah diniyah per 3 

tahun) akan diselenggarakan ujian terbuka (UTER). Segenap santri dari kelas 3 

dan kelas 6 akan diuji secara terbuka di bidang hafalan Qur‟an, hafalan hadist 

dan membaca kitab gundul. Walisantri/orangtua diperbolehkan menguji 

putrinya sendiri dalam momen ini. 

Berdasarkan  data santri yang terlampir di dalam lampiran bahwa  tahun 

terakhir di SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang di tahun 2017 

berjumlah 2250, di tahun 2018 berjumlah 2600, di tahun 2019 berjumlah 2900 

dimana dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan dan 

menunjukkan pretasi yang gemilang spektakuler diantaranya para siswa selalu 

mengalami juara dalam mengikuti lomba yang digelarkan baik lokal, daerah, 

nasional maupun internasional. Selain itu, para alumni juga mengharumkan 

nama baik lembaga misalnya dengan banyaknya siswa yang diterima di 

Universitas ternama baik nasional maupun internasional serta memperoleh 

beasiswa. 



100 
 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau 

Malang 

a. Visi : Terwujudnya lembaga pendidikan yang unggul dan kompetitif. 

Sehingga melahirkan generasi yang taqwa, cerdas dan mandiri. 

b. Misi : Terselenggaranya pendidikan integral berbasis tauhid yang 

memadukan aspek tarbiyah ruhiyah, „aqliyah dan jismiyah. 

c. Tujuan 

1. Mendidik siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki pemahaman 

terhadap tsaqofah islamiyah secara memadai untuk bekal hidup  

2. Membina siswa sehingga menjadi manusia yang memiliki syakhsiyah 

islamiyah yang mulia. 

3. Menciptakan wadah pendidikan yang menyeluruh sehingga terbentuk 

siswa yang unggul dari ilmu pengetahuan dan keterampilan 

4. Menciptakan lingkungan pendidikan yang integral antara aspek afektif, 

kognitif, psikomotorik dalam suasana pendidikan Islam. 

d. Identitas SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang 

Tabel 4.1 

Profil Satuan Pendidikan/Lembaga 

Nama SMA Ar-Rohmah 

Putri Boarding 

School Dau 

Naungan Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan 

NPSN 20577343 No. SK. 

Pendirian 

420/1274/421.101/2011 

Alamat Jl. Raya Jambu 

No. 1 Semanding 

Tanggal SK. 

Pendirian 

2011-08-01 

Kode Pos 665151 No. SK. 

Operasional 

 

19.03/1173/01/VIII/2000 
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Desa/Kel. Sumbersekar Tanggal SK. 

Operasional 

2018-01-24 

Kec./Kota Kecamatan Dau File SK. 

Operasional 

417013.299979-291192-

1428945381341488565.pdf  

Kab/Kota Kabupaten 

Malang 

Akreditasi A 

Provinsi Jawa Timur No. SK. 

Akreditasi  

599/BAN-SM/SK/2019 

Status Sekolah Swasta Tanggal SK. 

Akreditasi 

09-07-2019 

Waktu 

Penyelenggaraan 

Pagi/6 Hari No. 

Sertifikasi 

ISO 

Belum Bersertifikat 

Jenjang Sekolah SMA Yayasan Yayasan Pendidikan Islam 

Ar-Rohmah Putri Malang 

 

Tabel 4.2 

Profil Guru Al-Qur’an Metode Ummi  

SMA Ar-Rohmah Putri 

No Nama Tempat 

Tanggal 

Lahir 

Pendidikan Alamat Tlp 

1.  Arina 

Manasikana, 

M.Pd 

Malang, 

08 Juli 

1995 

S1 Pendidikan 

Bahasa Arab 

UIN Malang 

S2 Magister  

Pendidikan 

Bahasa Arab 

Pascasarjana 

UIN Malang 

Jl.TirtoTaruno 

No.19 

Klandungan 

Landungsari 

Dau Malang 

085607633670 

2. Siti Nusila, 

S.Pd 

Malang, 

27 April 

1993 

S1 Pendidikan 

Agama Islam 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang 

Jl. Jambu 01 

Perumahan 

Taman 

Sengkaling 

Dau Malang 

085850196747 

3. Ribhiyah 

S.H.I 

Bali, 15 

Desember 

1991 

S1 Hukum 

Islam (Al-

Ahwal Al-

Syakhshiyyah) 

STIS 

Hidayatullah 

Balikpapan 

Perumahan 

Sempu Mulia 

Residence 

Kav. 6 Dau 

Malang 

 

 

082157119962 
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B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan di SMA Ar-rohmah Putri Boarding School Malang terlihat 

bahwa semua guru kelas maupun guru Al-Qur‟an metode Ummi telah 

mengaplikasikan perannya sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur‟an bagi para siswanya. 

Pembelajaran Al-Qur‟an di SMA Ar-rohmah Putri Boarding School Dau 

Malang menggunakan metode Ummi sejak tahun 2006. Dan yang menjadi latar 

belakang dari pemilihan metode Ummi dalam pembelajaran Al-Qur‟an di SMA 

Ar-rohmah Putri Boarding School Dau Malang adalah untuk menstandarisasi 

pembelajaran Al-Qur‟an dimana tujuan yang hendak dicapai dari penerapan 

metode Ummi ada pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pembelajaran Al-

Qur‟an Metode Ummi, diantaranya; siswa mampu membaca Al-Qur‟an dengan 

mujawad dan tartil. Untuk tingkat SMA siswa diharap lulus tashih yang dinilai 

dari pihak independen luar seperti dari Ummi Foundation.  Tidak berhenti di 

tashih, melainkan siswa yang sudah dinyatakan lulus harus mengikuti 

sertifikasi menjadi guru Al-Qur‟an dan siap mengajara Al-Qur‟an. 

Dalam hal ini Peneliti lebih memfokuskan pada peran guru dalam 

mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan 

makhorijul huruf pada siswa serta hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin 

tilawah Al-Qur‟an di SMA Ar-rohmah Putri Boarding School Dau Malang. 

Adapun hasil penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Peran Guru Ummi dalam Mengurangi Tingkat Kesalahan Membaca Al-

Qur’an di Bidang Ilmu Tajwid dan Makhorijul Huruf  

Berbagai macam banyak peran guru, dalam penelitian ini peneliti 

menjabarkan 3 pokok peran guru dalam mengurangi tingkat kesalahan 

membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf yaitu:  

a.  Guru sabagai pendidik 

Guru tidak hanya mendidik melainkan juga memberikan pengajaran 

terhadap siswa dan lingkungannya. Adapun  cara yang dilakukan guru dalam 

mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan 

makhorijul huruf pada siswa kelas XI  SMA Ar-Rohmah Putri yaitu dengan 

melakukan pembiasaan pagi setiap hari, muroja‟ah surat-surat pendek dan 

pembelajaran Al-Qur‟an. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh ustadzah 

Sila salah satu pengajar Al-Qur‟an metode Ummi di SMA Ar-Rohmah Putri 

bahwa: 

“Guru memberikan pembiasaan setiap pagi kepada seluruh siswa yaitu 

membaca Al-Qur‟an surat-surat pilihan dan surat-surat pendek pada 

setiap awal pembelajaran di dalam kelas guna melancarkan bacaan Al-

Qur‟an siswa dan menyedikitkan tingkat kesalahan dalam membaca 

Al-Qur‟an. Progam unggulan SMA lain dalam tahsin tilawah Al-

Qur‟an siswa yaitu memberikan jam tambahan untuk pembelajaran 

Al-Qur‟an dengan metode ummi bagi siswa yang kurang mampu 

dalam membaca Al-Qur‟an di setiap selesai pembelajaran pada jam 

terkahir setelah jama‟ah sholat dhuhur”.
84

 

 

Pendapat ini juga sama dengan apa yang di ungkapkan oleh Ustadzah 

Arina selaku guru Qur‟an metode ummi: 

“Dalam mengurangi tingkat kesalahan membaca Al-Qur‟an di bidang 

ilmu tajwid dan makhorijul huruf siswa kelas XI, guru memberikan 

                                                           
84

 Hasil wawancara dengan ustadzah Sila pada tanggal 27 April 2021 
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pembiasaan pagi dengan membaca Al-Qur‟an surat pilihan seperti 

pada hari Senin siswa diminta membaca surat Ar-Rohman, hari Selasa 

surat Al-Waqiah, hari Rabu surat Al-Mulk, hari Kamis surat Yasin 

dan hari Jum‟at membaca surat Al-Kahfi seperti itu. Setelah itu 

muraja‟ah surat-surat pendek dan dilanjutkan dengan pembelajaran di 

kelas masing-masing. Karena dengan pembiasaan yang mengulang-

ngulang (continue) di setiap hari siswa nantinya akan sangat 

berpengaruh dalam menyedikitkan tingkat kesalahan dalam membaca 

Al-Qur‟an”.
85

 

 

Untuk mengetahui proses pembiasaan pagi, muroja‟ah surat-surat pendek 

maupun pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi di SMA Ar-Rohmah Putri 

kelas XI Boarding School Dau Malang, Peneliti secara langsung melakukan 

observasi saat proses pembelajaran berlangsung dan wawancara dengan 

koordinator Al-Qur‟an, dan ustadzah-ustadzah ummi. Sehingga, diperoleh data 

sebagai berikut: 

1) Pembiasaan Pagi  

Pembiasaan pagi dilaksanakan setiap hari pada jam 07.00-07.15 

oleh seluruh siswa di dalam kelas sebelum memulai jam pembelajaran. 

Pemandu dari pembiasaan tersebut dilakukan oleh perwakilan siswa yang 

dilakukan bergantian sesuai jadwal yang telah ditentukan. Adapun 

pembiasaan pagi tersebut yaitu, membaca Al-Qur‟an surat-surat pilihan 

seperti: Ar-Rohman, Al-Waqi‟ah, Al-Mulk, Yasin dan Al-Kahfi.  

2) Muraja‟ah surat-surat pendek  

Muraja‟ah surat-surat pendek ini dilakukan di dalam kelas masing-

masing setelah membaca surat-surat pilihan yang di dampingi langsung 

oleh guru kelas. Adapun penentuan suratnya tergantung tingkatan hafalan 
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kelas tersebut, dimana seluruh siswa SMA Ar-Rohmah di wajibkan untuk 

menghafal juz 30 (An-Nas – An-naba‟). 

3) Pembelajaran Qur‟an metode ummi  

Metode Ummi diterapkan di SMA Ar-Rohmah Putri Boarding 

School Dau Malang pada awal pembelajaran baru tahun 2006. Dalam 

pelaksanaan pembelajarannya, ustadzah-ustadzah tidak mengalami 

kesulitan karena metode ini mudah untuk diterapkan. Ustadzah Husnul 

Chotimah, selaku koordinator Al-Qur‟an di Madrasah Diniyah Ar-Rohmah 

Putri menyatakan:  

“Metode ummi ini memang baru di kenal oleh guru, meskipun 

begitu para guru Qur‟an semangat dalam mempelajarinya dengan 

mengikuti tahsin, tashih maupun sertifikasi, penerapannya sangat 

mudah sehingga juga sangat cocok juga untuk di implikasikan 

kepada siswa untuk menjadi generasi Qur‟ani dengan 

memantapkan para siswa supaya dapat membaca Al-Qur‟an dengan 

lancar, tartil, dan fasih”
86

 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Ustadzah Arina Manasikana 

selaku salah satu pengajar metode Ummi juga menyatakan bahwa: 

“Kami sebagai guru sama sekali tidak merasa bingung ketika 

mengajar, karena langkah-langkah penerapan metode Ummi ini 

tidak sulit. Hal ini karena semua ustadzah-ustadzah yang ada disini 

telah mengikuti program diklat guru atau sertifkasi pembelajaran 

Al-Qur‟an metode Ummi”.
87

 

Pernyataan di atas didukung oleh siswa kelas XI Alya Athifahnisa, 

bahwa:  

“Waktu diajar jilid sampai Al-Qur‟an mulai dari awal sampai 

sekarang ini saya merasa cepat faham karena ustadzah-ustadzahnya 

dalam mengajar sangat mudah dicontoh. Dalam memberikan 
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contoh pelafalan huruf-huruf hijaiyah mudah ditirukan. Dengan 

membaca bersama-sama (klasikal) dan sorogan membuat saya 

benar-benar bisa membaca dengan benar dan lancar”.
88

 

Hal serupa juga dirasakan oleh santri yang diajar oleh ustadzah 

Ribhiyah, berikut pernyataan dari ananda Efida Juliana Sardi Lubis, 

bahwa:  

“Setelah mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an saya merasa yang 

dulunya kurang lancar dalam membaca Al-Qur‟an, sekarang 

semakin meningkat dan  lancar. Selain itu saya juga merasa senang 

untuk mempelajari Al-Qur‟an”.
89

 

Dari hasil beberapa wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa, 

hasil dari pembelajaran Al-Qur‟an setelah diterapkan dengan metode 

Ummi ada peningkatan dalam membaca Al-Qur‟an dan semakin 

rendahnya tingkat kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an sehingga 

semangat siswa untuk belajar membaca Al-Qur‟an menjadi meningkat. 

Sesuai dengan pernyataan ustadzah Ribhiyah bahwa:  

“Dari pembelajaran Al-Qur‟an selama kurang lebih satu semester 

dengan menggunakan metode Ummi terlihat adanya peningkatan 

kualitas membaca Al-Qur‟an, santri yang mulannya masuk ke 

pesantren belum bisa membaca Al-Qur‟an bahkan belum hafal 

dengan huruf hijaiyah, sekarang terlihat mampu membaca Al-

Qur‟an”.
90

 

Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

metode Ummi, terdapat perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan 

dan disusun sebelum proses pembelajaran berlangsung. Setelah melakukan 

wawancara dengan koordinator Al-Qur‟an  metode ummi bahwa: 
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“Sebelum melakukan pembelajaran Al-Qur‟an kami membuat 

silabus pembelajaran terlebih dahulu, karena silabus berfungsi 

sebagai pedoman dalam pembelajaran Al-Qur‟an. Silabus 

pembelajaran tersebut meliputi kompetensi dasar, indikator, dan 

waktu pembelajaran. Silabus setiap tingkatan itu berbeda-beda 

karena disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator pada 

materi yang ada pada buku jilid Ummi. Di lembaga kami juga 

menetapkan target waktu untuk setiap tingkatan. Di SMA Ar-

Rohmah Putri ini pembelajaran Al-Qur‟an dilakukan menjadi 3 

sesi. Sesi pertama pada jam 07.00-08.20, sesi dua pada jam 08.50-

10.30 dan sesi tiga pada jam 10.30-11.30 yang sudah dijadwalkan 

sesuai dengan jadwal masing-masing”.
91

 

Proses pembelajaran metode ummi dilakukan melalui 7 tahapan. 

Adapun tahapan-tahapan pembelajaran metode ummi di SMA A-Rohmah 

Putri Malang dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:  

a) Pembukaan 

Pada saat pertama masuk, ustadzah langsung mengucapkan salam 

dan mengkondisikan santri untuk mengikuti pelajaran. Kemudian 

membaca Al-Fatihah bersama-sama dilanjutkan dengan do‟a yang 

dibaca sebagai berikut: 

Bacaan doa awal pembelajaran metode ummi. 

Kemudian membaca surat-surat pendek, pada waktu itu yang 

dibaca surat At-Takatsur. Selesai berdo‟a ustadzah mengabsen santri 

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi, tempat duduk, dan 

kebersihan kelas. 

b) Apersepsi  

Apersepsi ini adalah mengaitkan materi yang kemarin dengan 

materi yang akan disampaikan. Dari hasil pengamatan peneliti, 
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apersepsi pada proses pembelajaran metode Ummi ada 2, yaitu 

apersepsi hafalan dan apersepsi materi. Untuk apersepsi hafalan 

ustadzah mengulang ayat-ayat yang sudah dihafalkan kemarin. 

Kemudian ustadzah meminta santri secara bersamaan menghafalkan 

ayat tersebut. Setelah bersamasama kemudian ustadzah meminta santri 

untuk menghafalkan secara individu dan menyerahkan buku prestasi 

santri kepada ustadzah. Ustadzah akan menyimak dan memberikan 

nilai hafalan santri di buku prestasi santri. Bila ada kesalahan ustadzah 

akan membenarkan dan memberikan catatan di buku prestasi santri. 

Setelah semua santri selesai melakukan hafalan secara individu, 

selanjutnya ustadzah menambah hafalan siswa sebanyak 3 ayat. 

Caranya ustadzah terlebih dahulu yang mengucapkan ayat tersebut 

(satu ayat-satu ayat) dan santri yang menirukan bersamasama. Bila ada 

yang salah ustadzah membenarkan. Kemudian ustadzah mengulang 

sampai 3 kali dan santri menirukan. Kemudian tanpa panduan 

ustadzah, santri mengulang sendiri ayat tersebut sebanyak 5 kali. 

Setelah itu santri diminta untuk mneghafalkan ayat tersebut dan 

menyetor hafalan pada pertemuan selanjutnya. 

Setelah hafalan selesai, ustadzah melanjutkan apersepsi materi. 

Ustadzah dan santri membuka buku jilid tentang materi yang kemarin. 

Kemudian ustadzah mengulangi beberapa materi yang kemarin dan 

siswa menirukan. Setelah itu ustadzah menunjuk baris materi 

selanjutnya dan menunjuk santri untuk membacanya secara individu. 
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Santri yang lainnya menyimak dan ustadzah membenarkan jika ada 

yang salah.Penanaman konsep, ustadzah menjelaskan materi/pokok 

bahasan yang diberikan kepada santri. Kemudian ustadzah secara 

langsung mencontohkan cara membaca pokok bahasan tersebut dan di 

ulang sampai 2 kali, serta menambah hafalan beberapa ayat. 

c) Penanaman Konsep 

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi pokok 

bahasan yang akan diajarkan pada hari ini. Berdasarkan pengamatan 

peneliti, penanaman konsep ini dilakukan dengan cara ustadzah dan 

santri membuka materi selanjutnya pada buku jilid. Kemudian 

ustadzah secara langsung mencontohkan cara membaca pokok bahasan 

tersebut dan di ulang sampai 2 kali. Ustadzah memberikan penjelasan 

terlebih dengan menggunakan alat peraga. Setelah dengan alat peraga, 

kemudian dilanjutkan dengan metode klasikal baca simak. Klasikal 

baca simak yaitu santri membaca halaman yang telah diajarkan oleh 

ustadzah secara bersama-sama kemudian setelah itu, santri membaca 

secara individu dan yang lainnya menyimak dan ustadzah 

membenarkan bila ada yang salah. 

d) Pemahaman Konsep  

Pamahaman konsep adalah memahamkan kepada santri terhadap 

konsep yang telah diajarkan dengan cara melatih santri untuk 

membaca contoh-contoh yang tertulis di bawah pokok bahasan. 
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e) Keterampilan 

keterampilan adalah melancarkan bacaan anak dengan cara 

mengulang-ulang contoh yang ada pada pokok bahasan dan halaman 

latihan. 

f)  Evaluasi  

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penelitian melalui buku 

prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan santri satu persatu. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, evaluasi pembelajaran ada dua, yaitu 

evaluasi hafalan dan evaluasi materi. 

Untuk evaluasi hafalan dilakukan pada awal pembelajaran. Siswa 

wajib melakukan hafalan ayat atau surat yang sudah dipelajari dengan 

ustadzah pada pertemuan sebelumnya. Kemudian santri menyerahkan 

buku prestasi santri kepada ustadzah. Santri mulai hafalan ayat atau 

surat secara individu dan bila ada kesalahan, guru akan membenarkan 

dan meminta santri untuk mengulangi hafalannya. 

Evaluasi materi dilakukan setiap kali masuk pembelajaran. 

Evaluasi ini dilakukan setelah tahap pembelajaran pemahaman dan 

latihan selesai. Santri membaca materi secara individu dan ustadzah 

memberi penilaian terhadaap kualitas dan kemampuan bacaan santri. 

Jika santri sudah mampu membaca dengan lancar dan benar, maka 

santri bisa melanjutkan ke halaman berikutnya, namun jika santri 

masih kurang lancar dan banyak kesalahan, maka santri akan tetap 

pada halaman tersebut. 
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g) Penutup 

Ustadzah menutup pembelajaran dengan berdo‟a bersama dan 

mengucapkan salam. Setelah selesai berdo‟a selanjutnya, ustadzah 

memberikan motivasi kepada santri agar selalu bersemangat dan tidak 

malu dalam belajar Al-Qur‟an, dan selalu giat mempelajari materi lagi 

ketika sudah sampai di asrama/ma‟had. 

Dengan demikian, langkah yang dilakukan guru Ummi ketika 

mengajar pembelajaran Al-Qur‟an memakai 7 tahapan mengajar 

diantaranya; pembukaan, apersepsi, penanaman konsep, pemahaman 

konsep, keterampilan, evaluasi dan penutup. Dan ke-7 tahapan ini 

sudah pasti diterapkan disemua pembelajaran Al-Qur‟an metode 

Ummi. 

b. Guru sebagai motivator 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan dengan ustadzah Ribhiyah: 

“Bahwa dengan memotivasi berarti memberikan dorongan 

semangat belajar membaca Al-Qur‟an kepada siswa, sehingga 

dapat megurangi tingkat kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an 

siswa. Contohnya selalu memberikan pujian kepada siswa setelah 

membaca dengan benar (tartil), baik dalam membaca bersama 

maupun sendiri supaya mereka semakin bersemangat mengikuti 

pembelajaran Qur‟an dan tidak hanya itu, saya juga biasanya 

memberikan beberapa motivasi yang mendidik, membangun dan 

menginspirasi sehingga membuat kelas tidak monoton”.
92
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Pendapat ini juga sama dengan apa yang di ungkapkan oleh ustadzah 

Arina Manasikana: 

“memberi motivasi sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa, dan dalam memberi motivasi setiap 

guru harus bisa kreatif dan inovatif. Misalnya: pada saat evaluasi 

baca simak, guru bisa memberikan tanda + maupun bintang dalam 

buku jilid siswa yang mau menyimak temannya. Hal itu dapat 

mempengaruhi kognitif siswa karna sering menyimak berarti ia 

juga ikut membaca meski dalam hati. Intinya sering-sering 

mengingatkan saja bahwa belajar itu tidak ada yang isntan, jadi ya 

harus sabar .”
93

 

 

Sebagaimana peneliti ketahui melalui observasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, guru selalu memberikan motivasi-motivasi yang 

menarik. Karena setiap potensi guru itu berbeda-beda untuk menghadapi 

siswa-siswanya agar tidak bosan dan serius dalam mengikuti 

pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi, tetapi semua guru 

menyeragamkan waktu ketika memberi motivasi yaitu waktu di sela 

pergantian 7 tahapan saat proses pembelajaran qur‟an metode ummi. 

c. Guru sebagai tauladan 

Dalam proses mendidik, guru harus menjadi sosok yang dapat menjadi 

panutan bagi siswanya. Uswatun hasanah (teladan yang baik) secara 

sederhana dapat dilakukan dengan bertutur kata yang baik kepada siswa, 

datang ke sekolah tepat waktu, penampilan yang rapi dan memiliki sikap 

yang ramah. Ustadzah Husnul Chotimah sebagai koordinator Guru Qur‟an  

menyatakan: 

“Sebagai guru kelas maupun guru Qur‟an yang namanya seorang 

guru harus memiliki tauladan yang baik, dimana dalam metode 
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ummi ini guru harus memiliki jiwa penyayang. Guru berkata sopan 

kepada semua anak didiknya meskipun ada yang berbuat keributan 

ataupun sejenisnya. Guru harus mampu menunjukkan kebaikan 

dengan penuh kasih sayang”.
94

 

 

Pernyataan tentang ustadzah Husnul Chotimah juga didukung 

dengan ustdzah Ribhiyah dan ustadzah Arina Manasikana sebagai 

pengajar Guru Al-Qur‟an kelas XI SMA Ar-Rohmah Puri Malang sebagai 

berikut: 

“Jika ada siswa yang masih belum  benar dalam membaca Al-

Qur‟an terutama dalam hal tajwid dan makhorijul hurufnya, 

sebagai guru Al-Qur‟an harus lebih sering mencontohkan 

bagaimana cara membaca yang benar sessuai dengan kaidah ilmu 

tajwid dan gharib, kemudian mengulang-ulang bacaan yang sulit 

dan difahamkan sehingga berkurangnya tingkat kesalahan dalam 

membaca Al-Qur‟an pada siswa yang demikian”.
95

 

 

Dan dilanjutkan dengan pernyataan ustadzah Arina Manasikana 

sebagai berikut: 

“Jadi kita sebagai guru harus selalu sabar dan sering menyimak  

dan mengingatkan siswa dimana letak kesalahan yang sering 

dilakukan saat membaca Al-Qur‟an. Mendrill dalam hal makhorijul 

hurufnya dan cara pengucapannya jika ada yang salah 

diperbaiki.”
96

 

 

 Dengan demikian dari pernyataan di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa peran guru sebagai educator, peran guru sebagai 

motivator dan peran guru sabagai tauladan dapat mengurangi tingkat 

kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an khususnya di bidang ilmu tajwid 

dan makhorijul huruf siswa. 
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2. Hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin tilawah Al-Qur’an metode 

ummi 

Proses pembelajaran Al-Qur‟an tidak akan berhasil begitu saja jika 

tanpa peran seorang guru. Peran guru merupakan orang yang berprofesi 

sebagai pengajar dan memiliki tanggung jawab untuk memberikan ilmu 

pengetahuan, mengembangkan kemampuan dan membimbing peserta 

didik menuju kedewasaan serta membentuk moral yang baik. Bedasarkan 

hasil observasi terseleksi yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa 

siswa yang memiliki tingkat kemampuan sangat baik dalam membaca Al-

Qur‟an adalah sebanyak 80% sedangkan siswa yang memiliki  tingkat 

kemampuan baik dalam membaca Al-Qur‟an sebanyak 20%. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustadah Husnul Chotimah 

sebagai kordinator guru Al-Qur‟an bahwa : 

“kalau dari daya serap anak-anak itu sendiri secara materi 

sebenarnya sudah baik. Kalau daya serap itu sendirikan memang itu 

semua kembalinya ke anak-anak juga. Ada anak yang kurang, ada 

anak yang sangat cepat. Dalam satu kelompok megaji ummi, pasti 

ada siswa yang mengulang bacaannya itu. Tidak semua besok bisa 

naik kehalaman selanjutnya. Jadi anak-anak yang kurang ini sendiri 

harus di drill lagi sama gurunya. Kalau menurut tingkatannya anak-

anak disini termasuk kedalam tingkatan sedang dan atas. 

Maksudnya itu rata-ratanya anak yang berkemampuan menengah 

keatas. Daya serapnya yang kurang itu setiap kelas paling hanya 

satu sampai dua anak. Lainnya sudah rata-rata daya serapnya 

menengah ke atas. Kalau dilihat dari perubahan bacaan, 

alhamdulillah bisa siknifikan dilihat yang semulanya mungkin 

belum paham bisa menjadi paham. Perubahan mendasar mungkin 

dari segi bacaan itu bacaan siswa cara membaca Al-Qur‟annya 

yang semula belum bisa menjadi bisa itu kelihatan memang lebih 

dari bacaan cara membaca Al-Qur‟annya”
97
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Dari hasil wawancara kordinator ummi usatadzah Husnul 

Chotimah mengenai hasil dari pembelajaran metode ummi terhadap tahsin 

tilawah Al-Qur‟an siswa dapat dijelaskan bahwa: 

1) Daya serap 

Setelah metode ummi diterapkan daya serap siswa dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an yang dilaksanakan di sekolah ini menjadi cepat 

jika siswa dimintai guru ummi untuk mengulang bacaan pada esok hari 

biasanya hanya sebanyak 2 sampai 5 kali. Kebanyakan siswa yang di 

minta untuk mengulang bacaan bukan karena daya serap yang lemah. 

Tetapi karena ia malas untuk membaca Al-Qur‟an yang dipelajarinya 

dengan sungguh-sungguh. Dan hanya terdapat 1 atau 2 siswa yang di 

minta untuk mengulang bacaan karena daya serap lemah.  

2) Kualitas bacaan Al-Qur‟an  

Siwa menjadi memahami cara mengucapkan huruf hijaiyyah sesuai 

dengan makhorijul huruf, tajwid dan ghorib. Dan lagu siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an lebih tertata. 

Untuk membenarkan ungkapan dari ustadzah Husnul Chotimah 

mengenai hasil pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi maka peneliti 

melakukan observasi langsung dari hasil observasi yang dilakukan peneliti 

melihat bahwa apa yang diungkapkan oleh ustadzah Husnul Chotimah 

diatas benar adanya, karena peneliti melihat sendiri terdapat beberapa anak 

yang diminta guru umminya untuk mengulang bacaan pada jilid buku 

umminya keesokan harinya dan terdapat siswa yang dapat membaca Al-
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Qura‟an yang baik dan benar dari sisi tajwid, makharijul huruf ghorib serta 

merdu nadanya.  

Sebagaimana ungkapan dari ustadzah yang mengajar di SMA 

bahwa hasil dari pembelajaran Al-Qur‟an sebelum dan setelah 

menggunakan metode Ummi sebagai berikut:  

“Sebelum menggunakan metode Ummi, ya pasti mereka kan 

banyak yang dari alumni metode lain selain ummi bahkan banyak 

juga santri yang dari rumah belum paham dan belum pernah belajar 

Al-Qur‟an, jadi secara umum sebelum belajar pastinya kualitas 

bacaannya sangat kurang. Nah setelah belajar dan mengikuti 

pembelajaran Al-Qur‟an Metode Ummi Alhamdulillah mereka 

mengalami peningkatan yang sangat baik. Ketika kenaikan 

semester di sini ada progres ujian tashih dan disini diuji dari 

penguji luar bukan dari guru Al-Qur‟an mereka sendiri melainkan 

dari Ummi Foundation Umatan Batu. Alhamdulillah 80% dari 

mereka tuntas. Karena memang ada beberapa kelompok yang 

kurang dalam menyerap pembelajaran jadi ada beberapa yang 

masih butuh perhatian khusus seperti itu”. 
98

 

 

Sama halnya dengan ungkapan ustadzah Arina dan ustadzah Ribhy 

sebagai berikut: 

“Kalau secara detail kualitas bacaan Al-Qur‟an siswa saya belum 

tahu ya,karena saya juga tidak mengajar mereka dari awal, 

maksutnya sebelumnya kan mereka dirumah tentunya ada yang 

tidak memakai metode ummi, tapi kalau secara garis besar kualitas 

bacaan siswa menurut saya tergantung dengan suasana hati, ya gitu 

susah membuat mereka istiqomah dalam  membaca Al-Qur‟an 

yang benar-benar bagus karena terlalu terburu-burunya siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an sehingga tidak memperhatikan 

makhorijul hurufnya dan ilmu tajwidnya sampai akhirnya 

bacaannya berantakan tidak terkondisikan. Dan kita pastinya 

membenarkan lagi dari awal dan seperti itu mengulang berulang 

kali sampai bacaan siswa benar-benar bagus. Dan untuk pelajaran 

Al-Qur‟an sendiri sifatnya oral  (lisan) kan, maksutnya mulut yang 

diucapkan, jadi mereka mau ngak mau ya harus dipaksa 

mengeluarkan suara. Tapi Alhamdulillah dari awal pembelajaran 

banyak yang mengikuti dengan baik ada juga yang malas, ada juga 
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yang mengantuk, ya itu tadi kembali ke suasana hati siswa sendiri. 

Apalagi di sini kan sifatnya boarding, jadi siswa tidak hanya 

mengikuti pembelajaran di akademik saja, melainkan mengikuti 

pembelajaran di diniyah dan asrama juga, untuk itu mungkin siswa 

saat pembelajaran ada yang mengantuk, sampai tertidurpun juga 

ada. Karena memang waktunya mereka untuk istirahat masih 

kurang”.
99

 

 

“ seperti yang saya ketahui bahwa kualitas bacaan Al-Qur‟an siswa 

sebelum menggunakan metode Ummi banyak sekali kekurangan, 

mulai dari suara yang kurang lantang (keras) karena lantangnya 

suara ketiga mengaji sangat berpengaruh terhadap kualitas bacaan 

siswa baik dari segi makhorijul hurufnya maupun bacaan 

tajwidnya, dari sisi fashohah juga kurang maksimal, begitupun juga 

dari sisi nada ngajinya karena sebelum belajar metode ummi ya 

masih campur degan bermacam-macam nada jadi belum 

terkondisikan sesuai dengan nada Ummi. Tetapi setelah belajar 

metode ummi nadanya bisa bersatu bersama-sama sesuai dengan 

tinggi rendahnya nada ummi. Dan Alhamdulillah terlihat banyak 

sekali perubahan yang positif dari sisi lantangnya suara dalam  

membaca Al-Qur‟an, pengucapan makhorijul hurufnya, bacaan 

tajwidnya, maupun fashohahnya sudah mengalami peningkatan 

yang baik.”
100

 

 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan siwa Kelas XI SMA Ar-

Rohmah Putri terkait pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi 

menghasilkan jawaban sebagai berikut: 

“Menurut saya, pemebelajaran Al-Qur‟an metode ummi di SMA 

Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau malang tidak terlalu susah 

dan tidak terlalu mudah ya sedang-sedang saja, tetapi sedikit 

membosankan. Karena tidak semua guru di SMA Ar-Rohmah Putri 

memberikan ice breaking di setiap pembelajaran Al-Qur‟an, jadi ya 

pembelajarannya kurang menyenangkan”.
101

 

 

“Iya mbak, membosankan apalagi pembelajaran Al-Qur‟an Metode 

Ummi di kelas saya kan lama sampai 3 jam berturut-turut tidak ada 

jeda sama sekali tapi sebenarnya menyenangkan hanya saja 

waktunya yang terlalu lama.”
102
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Sementara itu komentar dari salah satu siswa kelas XI Ar-Rohmah 

Putri terkait pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi seperti berikut: 

“Bagus-bagus saja mbak, karena metode yang diambil dari 

pembelajaran Al-Qur‟an di sini sangat mudah dipahami, dimana 

dulunya saya yang tidak bisa atau tidak lancar membaca Al-Qur‟an 

setelah mengikuti pembelajaran Al-Qur‟an metode Ummi bisa 

lebih lancar dari sebelumnya. Dan bukan itu saja, pembelajaran Al-

Qur‟an metode Ummi di Ar-Rohmah Putri sangatlah 

menyenangkan dan menyentuh hati sesuai dengan motto dari 

metode ummi sendiri”.
103

 

Dengan demikian, dari pernyataan-pernyataan yang didapat 

diindikasikan bahwasannya hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin 

tilawah Al-qur‟an metode ummi mengalami peningkatan yang baik 

terhadap kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‟an yang dibuktikan 

dari beberapa penyataan baik dari guru maupun siswanya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data hasil 

penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka 

selanjutnya peneliti akan melakukan analisis dan menjelaskan lebih lanjut dari 

penelitian.  

Sesuai dengan teknik analisis data yang dipilih oleh peneliti  yaitu 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dimana, data-data yang dikumpulkan 

melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, studi dokumentasi dari pihak-

pihak yang mengetahui tentang data yang dibutuhkan untuk penelitian. Data yang 

akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian atau 

rumusan masalah. Untuk lebih jelasnya peneliti akan membahasnya sebagai 

berikut:  

1. Peran Guru Ummi dalam Mengurangi Tingkat Kesalahan Membaca Al-

Qur’an di Bidang Ilmu Tajwid dan Makhorijul Huruf  

Peran guru ummi merupakan komponen pendidikan yang sangat penting 

dalam sebuah lembaga pendidikan Islam. Dalam lembaga pendidikan Islam pun 

jika tidak ada yang memberi arahan kepada siswa, maka siswa akan sulit untuk 

memahami materi pelajaran Al-Qur‟an. Peran guru ummi dalam mengurangi/ 

meminimalisir tingkat kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an sangat diperlukan, 

mengingat saat ini banyak siswa yang masih butuh bimbingan dan arahan khusus 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an.  
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Peran guru dalam proses pembelajaran tidak hanya mengajar melainkan ada 

beberapa peran dari guru. Adapun peran-peran tersebut yaitu, guru sebagai 

pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai 

pembaharu (inovator), guru sebagai pendorong kreativitas, guru sebagai evaluator, 

guru sebagai motivator dan guru sebagai tauladan dan petunjuk arah.
104

 

Dalam penelitian tahsin tilawah di SMA Ar-Rohmah Putri Malang ini, 

peneliti menggunakan pendekatan diantaranya adalah metode observasi, 

wawancara mendalam dan juga dokumentasi. Pada saat observasi dan wawancara 

mendalam, bahwa guru Ummi di SMA Ar-Rohmah Putri Malang ini memiliki 

berbagai macam peran, diantaranya: 

a. Peran guru sebagai pendidik 

Melalui observasi dan wawancara secara mendalam yang dilakukan 

peneliti  memperoleh informasi bahwa guru tidak hanya mendidik melainkan 

juga memberikan pengajaran terhadap siswa dan lingkungannya. Adapun cara 

yang dilakukan guru ummi dalam mengurangi tingkat kesalahan membaca 

Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf pada siswa kelas XI 

SMA Ar-Rohmah Putri yaitu dengan melakukan pembiasaan pagi setiap hari, 

diantaranya: 

1) Pembiasaan Pagi 

Pembiasaan pagi dilaksanakan setiap hari pada jam 07.00-07.15 

oleh seluruh siswa di dalam kelas sebelum memulai jam pembelajaran. 

Pemandu dari pembiasaan tersebut dilakukan oleh perwakilan siswa yang 

                                                           
104

 Dei Mulyasa, “Pendiddikan Bermutu dan Berdaya Saing”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), hlm. 47 



121 
 

dilakukan bergantian sesuai jadwal yang telah ditentukan. Adapun 

pembiasaan pagi tersebut yaitu, membaca Al-Qur‟an surat-surat pilihan 

seperti: Ar-Rohman, Al-Waqi‟ah, Al-Mulk, Yasin dan Al-Kahfi.  

2) Muraja‟ah Surat-Surat Pendek  

Muraja‟ah surat-surat pendek ini dilakukan di dalam kelas masing-

masing kelas setelah membaca surat-surat pilihan yang di dampingi 

langsung oleh guru kelas masing-masing.  

3) Pembelajaran Qur‟an Metode Ummi 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti 

dan kegiatan penutup. pengamatan penulis pada saat observasi, bahwa 

kegiatan proses pembelajaran di SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding 

School” Dau Malang berlangsung pada pagi hari mulai pukul 07:00 s/d 

11.30 selama 5 hari dalam seminggu. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode Ummi dari pihak sekolah telah membuat 

perencanaan pembelajaran, yang mana perencanaan tersebut guna 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut peneliti, kematangan perencanaan 

pembelajaran di SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang 

dapat dijelaskan melalui tujuan pembelajaran sistematis. Maksud dari 

pembelajaran sistematis disini adalah sebuah proses pembelajaran yang 

terstruktur rapi dari sarana prasarana, tenaga, hingga materi yang disusun 

atau dibuat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Sebagaimana di dalam bukunya Mulyasa, yang berjudul Menjadi 

Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan), menjelaskan bahwa, pelaksanaan pembelajaran 

merupakan langkah merealisasikan konsep pembelajaran dalam bentuk 

perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan kompetensi pelaksanaan 

pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan 

secara berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, 

aplikasi, dan penilaian.
105

 

Proses penyampaian yang digunakan adalah Klasikal Baca Simak, 

proses penyampaian ini mempunyai kelebihan dalam penyampaian materi. 

Kelebihan tersebut terletak pada realisasi untuk mewujudkan peningkatan 

kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.  

Upaya peningkatan kemampuan siswa dalam ranah kognitif 

terwujud dari adanya metode ceramah, demonstrasi, dan tanya jawab. 

Ketiga metode ini memiliki keunggulan dalam membentuk ranah kognitif 

dan afektif siswa. Metode ceramah akan dapat menambah pengetahuan 

dan kepekaan siswa melalui indera pendengaran dengan mendengarkan 

materi-materi pembelajaran Al-Qur‟an yang disampaikan oleh guru.  

Klasikal Baca Simak juga akan menambah ranah kognitif dan 

afektif siswa melalui indera penglihatan dengan melihat segala sesuatu 

yang disampaikan guru terkait dengan materi baca tulis Al- Qur‟an. 
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Sedangkan metode tanya jawab menjadi “alat” untuk mengevaluasi 

sekaligus sebagai tolok ukur untuk mengetahui pemahaman siswa. 

Hasil tanya jawab akan menjadi acuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran berikutnya. Selain untuk meningkatkan dua ranah di atas, 

metode Klasikal Baca Simak yang didukung dengan metode praktek akan 

dapat berfungsi untuk lebih mematangkan pengetahuan dan pemahaman 

siswa dalam tingkatan praktikum atau aksi (psikomotorik). 

Dengan demikian, keberadaan metode pembelajaran yang dipilih 

sesuai dengan materi pembelajaran Al-Qur‟an di SMA Ar-Rohmah Putri 

Boarding School Dau Malang yang dapat mengurangi tingkat kesalahan 

siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagaimana 

menjadi ranah tujuan pembelajaran. 

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa peran guru 

sebagai pendidik dalam memberikan kebiasaan membaca surat-surat 

pilihan berulang-ulang setiap pagi, muraja‟ah surat-surat pendek dan 

melalui pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi dapat mengurangi tingkat 

kesalahan membaca Al-Qur‟an di bidang ilmu tajwid dan makhorijul huruf 

pada siswa di SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang. 

b. Guru sebagai motivator 

Proses pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai 

motivasi dalam belajar. oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Sesuai dengan pendapat Sudirman bahwa motivasi itu 
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sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi itu akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga 

akan bergayut dengan persoalan gejala kejiawaan, perasaan dan juga 

emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini 

didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan.
106

 

Dalam dunia pendidikan motivasi selalu menjadi faktor yang 

dominan dalam ikut menentukan tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran. Didalam proses belajar mengajar motivasi merupakan salah 

satu instrumen penting bagi keberhasilan siswa. Oleh karena itu peran 

seorang guru bukan hanya semata-mata mentransfer ilmu mata 

pelajarannya kepada siswa, tetapi, guru juga sebagai motivator bagi siswa 

agar memiliki prestasi dalam belajar. karena siswa yang memiliki motivasi 

yang lebih tinggi akan mencapai hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi rendah atau tidak 

memiliki motivasi sama sekali.
107

 

Adapun peranan guru sebagai motivator adalah:  

a) Bersikap terbuka, dalam arti guru harus melakukan tindakan yang 

mampu mendorong kemauan murid untuk mengungkapkan 

pendapatnya, menerima siswa dengan segala kekurangan dan 

kelebihannya, mau menanggapi pendapat siswa secara positif, dalam 

batas tertentu berusaha memahami kemungkinan terdapatnya masalah 

pribadi dari siswa, menunjukkan perhatian terhadap permasalahan 
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yang dihadapi siswa, dan menunjukkan sikap ramah serta penuh 

pengertian terhadap siswa.  

b) Membantu siswa agar mampumemahami dan memanfaatkan potensi 

yang ada pada dirinya secara optimal, dalam arti guru harus mampu 

memberikan gambaran tentang kemampuan dan kelemahan para 

siswanya, mendorong siswa untuk sekali waktu mengungkapkan 

perasaannya, membantu siswa agar memiliki rasa percaya diri dan 

memiliki keberanian dalam membuat keputusan. Proses pembelajaran 

akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi dalam belajar. 

Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut kreatif 

membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga terbentuk perilaku 

belajar siswa yang efektif.
108

 

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam hal ini untuk 

memberikan motivasi kepada siswa agar tercapainya kondisi yang efektif 

bagi siswa untuk menjalankan proses belajar mengajar. Ada banyak 

pilihan cara yang dapat dilakukan oleh guru, misalnya guru dapat 

menggunakan metode give and give dimana guru memberikan dedikasi 

sepenuhnya kepada siswa, atau dengan menggunakan metode penyerapan 

pengetahuan lebih dari 100%. Selain itu guru dapat menanamkan motivasi 

dengan cara; memperjelas tujuan yang ingin dicapai kepada para siswa, 

membangkitkan minat siswa, menciptakan suasana yang menyenangkan 
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dalam proses belajar, memberikan pujian yang wajar, memberikan 

penilaian dan komentar terhadap hasil pekerjaan, serta dengan 

menciptakan persaingan kerjasama dalam kelas. 

Adapun beragam cara yang digunakan guru sebagai motivator 

dalam memotivasi siswa, yaitu:  

1) Memberi pujian dengan kasih sayang kepada santrinya yang sudah 

maupun yang belum bisa membaca Al-Qur‟an.  

2) Memberikan penilaian yang konsisten terhadap kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an.  

3) Memberikan nasihat-nasihat yang baik. 

c. Guru sebagai tauladan 

Dalam proses mendidik, guru harus menjadi sosok yang dapat 

menjadi panutan bagi siswanya. Uswatun hasanah (teladan yang baik) 

secara sederhana dapat dilakukan dengan bertutur kata yang baik 

kepada siswa, datang  ke sekolah tepat waktu, penampilan yang rapi 

dan memiliki sikap yang ramah. 

Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa siswa cenderung 

suka dan senang meniru tingkah laku guru. Setiap pribadi secara 

psikologis akan mencari tokoh yang dapat diteladani. Tauladan bagi 

para guru, ustadz, dan da‟i adalah Rasulullah. Guru tidak boleh 

meneladani tokoh lain secara berlebihan kecuali kepada Rasulullah. 

Sebab Rasulullah merupakan teladan yang baik dimana Rasulullah tetap 

meneladankan bagaimana kehidupan yang dikehendaki Allah karena 
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Rasul adalah penafsir ajaran Allah. Firman Allah SWT.dalam al-Qur‟an 

Surat Al-Ahzab (33) : 21 : 

ْكََنَْيرَجُْٔ َْ ٍَ ِ َِثٌْل َٔةٌْحَصَ شْ
ُ
ِْأ ْفِْرشَُٔلِْاللََّّ ًْ ْْىلََدْْكََنَْىسَُ َ مَْْٔالْْخِرَْوَذَنَرَْاللََّّ ْوَالََْ َ اللََّّ

 نَريًِْا

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu 

suri tauladan yang baik (bagimu) (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak mengingat Allah.
109

 

 

Ayat tersebut di atas merupakan landasan yang terbesar dalam 

hal meneladani Rasulullah SAW dalam semua perkataan, perbuatan, 

dan kondisi beliau. Oleh karena itulah orang-orang diperintahkan agar 

meneladani Nabi Muhammad SAW.pada perang Ahzab (Khandaq) 

dalam kesabarannya, kesungguhannya, dan keistiqamahannya dalam 

menunggu kemenangan dan pertolongan dari Rabb-Nya
110

 

Dari ayat di atas kita dapat memahami bahwa Allah SWT 

mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai figur teladan yang paling 

baik bagi umatnya. Peran Nabi sebagai teladan merupakan peran 

utama. Umat meneladani Nabi, dan Nabi meneladani al-Qur‟an. 

Rasulullah SAW.merupakan seorang teladan bagi guru, sahabat, 

maupun umatnya. Keteladanan itu diwujudkan dalam ucapan, 

perbuatan, dan cara beliau berdakwah kepada berbagai golongn yang 

berbeda karakteristiknya sehingga beliau memiliki akhlak yang mulia. 
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Dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an dalam hal ini guru harus 

bisa memberikan contoh yang baik yang nantinya akan ditiru oleh 

siswa. Guru ummi di SMA Ar-Rohmah Putri selalu memberikan 

contoh terlebih dahulu jika mereka memberikan tugas-tugas kepada 

siswa. Karena jika guru hanya menyampaikan saja tanpa memberikan 

contoh secara nyata maka siswa tidak mengerti sehingga ketika diberi 

tugas nanti siswa tidak mau mengerjakan. Jadi peran guru sebagai 

tauladan dalam mengurangi tingakat kesalahan membaca Al-Qur‟an 

bagi siswa sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an 

metode ummi. 

2. Hasil yang diperoleh Siswa dalam Tahsin Tilawah Al-Qur’an Metode Ummi 

Suatu kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil jika dapat terlaksana dan 

tercapai seluruh tujuan pembelajaran dengan baik. Dan suatu proses pembelajaran 

dikatakan berhasil, apabila memiliki hasil atau perubahan yang penting dan 

terlihat dalam diri peserta didik setelah proses pembelajaran tersebut. Dampak 

atau perubahan setelah proses pembelajaran tersebut dapat dilihat dari tolak ukur 

atau parameter yang dirumuskan dalam pembelajaran. 

Dan yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran 

adalah: 

1. Daya serap terhadap bahan pembelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh 

siswa, baik secara individu maupun kelompok. 



129 
 

Sebagaimana hasil dari tahsin tilawah Al-Qur‟an metode ummi yang 

terlihat di SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding School” Dau Malang adalah: 

1. Daya serap siswa terhadap materi pelajaran Al-Qur‟an metode ummi 

adalah cepat. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran yaitu siswa menjadi 

lebih memahami cara mengucapkan huruf hijaiyah sesuai dengan 

makharijul huruf, tajwid, gharib serta lagu Ummi dalam membaca Al-

Qur‟an menjadi lebih tertata. 

Hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin tilawah Al-qur‟an metode 

ummi mengalami peningkatan yang baik terhadap kemampuan siswa 

dalam membaca Al-Qur‟an. Hal ini dibuktikan dengan ketuntasan siswa 

dalam mengikuti ujian tashih yang diuji oleh pihak luar independen ummi 

foundation yaitu lulus dengan predikat Mumtaz, Jayyid dan Qobul. Data-

datanya sebagai berikut:
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HASIL TASHIH GELOMBANG 1 
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HASIL TASHIH GELOMBANG 2 

 



132 
 

 

 



133 
 

 

Dari data-data diatas, maka diperoleh hasil tahsin tilawah kelas XI yang 

mengikuti Ujian tashih yaitu sejumlah 142 siswa. Dan yang lulus sebanyak 136 

siswa sedangkan ada 6 siswa yang belum tuntas. Dengan demikian, 95% siswa 

yang mengikuti ujian tashih lulus dengan predikat mumtaz, jayyid dan qobul, baik 

dari segi tajwid, makhorijul huruf (fashohah) dan dari nada Umminya semuanya 

mengalami peningkatan yang sangat baik.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan paparan data, hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian 

pada bab-bab sebelumnya. Maka simpulan dari penelitian ini adalah seebagai 

berikut: 

1. Peran guru ummi dalam mengurangi tingkat kesalahan di bidang ilmu tajwid 

dan makharijul huruf di SMA Ar-Rohmah Putri “Boarding School” Dau 

Malang 

a. Peran guru ummi sebagai educator, guru tidak hanya mengajarkan 

pembelajaran Al-Qur‟an saja, tetapi guru ummi juga mempunyai 

beberapa cara lain yang dilakukan untuk mengurangi tingkat kesalahan 

dalam membaca Al-Qur‟an  diantaranya, yaitu:  

1) Pembiasaan pagi, yakni dengan membaca surat-surat pilihan 

berulang-ulang yang dilaksanakan oleh seluruh siswa di kelas 

masing-masing setiap pagi jam 07.00-07.15. 

2) Muraja‟ah surat-surat pendek juz 30, dilakukan setelah membaca 

surat-surat pilihan. Adapun kegiatan tersebut di dampingi oleh 

guru kelas.  

3) Pembelajaran Al-Qur‟an metode ummi yang sudah sisetematis, 

sudah ditetapkan kompetensi dasar dan indikatornya. Proses 

penyampaian yang digunakan adalah klasikal baca simak, proses 
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penyampaian ini mempunyai kelebihan dalam penyampaian 

materinya. Kelebihan tersebut terletak pada realisasi untuk 

mewujudkan peningkatan kemampuan siswa dalam ranah afektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. 

b. Guru sebagai motivator, motivasi yang disampaikan dengan kasih 

sayang, pemberian nilai yang konsisten dan pemberian nasihat-nasihat 

yang baik akan memicu siswa lebih giat melaksanakan pembelajaran 

Al-Qur‟an sehingga hal itu mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

membaca Al-Qur‟an dengan tartil dan fasih. 

c. Guru sebagai tauladan, bahwa perilaku uswatun hasanah dari guru 

akan menjadi panutan siswa. 

Dari ketiga peran tersebut sudah di terapkan oleh guru ummi di 

SMA Ar-Rohmah Putri Boarding School Dau Malang, hal ini 

berdampak dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam hal membaca 

Al-Qur‟an siswa khususnya dalam bidang ilmu tajwid dan makhorijul 

huruf. 

2. Hasil yang diperoleh siswa dalam tahsin tilawah Al-qur‟an metode ummi 

mengalami peningkatan yang baik terhadap kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur‟an. Hal ini dapat dilihat dari daya serap dan perilaku siswa 

yang tampak setelah pelaksanaan proses pembelajaran Al-Qur‟an metode 

Ummi. Dan hal ini juga dibuktikan dengan ketuntasan siswa dalam mengikuti 

ujian tashih yaitu lulus dengan predikat Mumtaz, Jayyid dan Qobul. 
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B. SARAN 

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti 

dapat ajukan kepada beberapa pihak yang diharapkan dapat menjadi masukan 

dalam penelitian selanjutnya. Diantaranya aalah: 

1) Koordinator Ummi sebaiknya mengikuti aturan dalam pembelajaran Al-

Qur‟an metode Ummi yang telah ditetapkan oleh pihak Ummi Foundation 

seperti kelengkapan dan penggunaan media pembelajaran, pengadaan 

lembar jurnal dan rekapitulasi bulanan dalam pembelajaran, penyesuaian 

durasi pembelajaran yaitu selama 60 menit. 

2) Guru Ummi sebaiknya melaksanakan tahapan pembelajaran Al-Qur‟an 

metode Ummi sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak 

Ummi Foundation. 

3) Kepada peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan penelitian ini 

dengan melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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